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ABSTRAK 
Poerwanti, Sintya Billa. 2021. Kesalahan Penulisan Bentuk Huruf Kana Pada 
Sakubun Mahasiswa. Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas Brawijaya. 
Pembimbing: Lailatul Husna 

Kata Kunci: Kesalahan penulisan bentuk huruf, Kana, Mahasiswa 

Perbedaan bentuk huruf antara bahasa Indonesia dan bahasa Jepang yang menjadi 
hambatan bagi pembelajar bahasa Jepang di Indonesia. Bahasa Jepang menggunakan 
huruf hiragana dan katakana, sedangkan bahasa Indonesia menggunakan huruf alphabet. 
Penulisan huruf yang ditulis tidak sesuai dengan kaidah bahasa Jepang akan menjadi 
kesalahpahaman bagi pembaca. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seperti apakah 
kesalahan penulisan bentuk huruf hiragana dan katakana serta faktor apa yang 
mempengaruhi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sumber data penelitian ini 
adalah 70 mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang tingkat 1, sedangkan data yang akan 
dianalisis adalah bentuk huruf hiragana dan katakana yang telah ditulis tangan. Hasil dari 
penelitian ini mahasiswa telah memahami bentuk huruf hiragana dan katakana. Akan 
tetapi ditemukan 338 kesalahan penulisan bentuk huruf. Kesalahan tersebut antara lain, 
coretan yang harus ditulis ke atas (akhir penulisan coretan ke-1 huruf 「は」), coretan 
yang harus ditulis berpotongan, coretan yang harus ditulis sedikit melengkung (coretan 
ke-1 huruf 「い」), coretan yang harus ditulis berbentuk miring (coretan huruf 「カ」), 
coretan yang harus ditulis berpotongan (coretan ke-2 huruf 「な」), coretan yang harus 
ditulis bersinggungan (coretan hurufke-2「ヒ」), coretan benbentuk lengkungan (huruf 
「て」, Penulisan coretan yang mana posisinya tidak tepat (coretan ke-3 huruf 「お」), 
dan coretan yang tidak ditulis (coretan ke-3 huruf 「む」). Kesalahan tersebut berjenis 
「混同」/ kondou、「位置」/ ichi、「脱落」/ datsuraku. Kesalahan ini dikarenakan 
terdapat bentuk huruf yang mirip sehingga sulit diingat, terburu-buru saat menulis, dan 
lupa dengan bentuk huruf yang akan ditulis. 
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要旨 
ペルワンティ・シンティアビッラ。2021。ブラウィジャヤ大学日本語教育学科の
学生の作文におけるカナの誤字。ブラウィジャヤ大学日本語教育学科。指導教員

 ：ライラトゥル・フスナ 

キーワード ：誤字、カナ、学生 

 インドネシア語と日本語の字体の違いは、インドネシア人の日本語学習者に

とっては障害となっています。日本語はひらがなとカタカナを用いる一方で、イ

ンドネシア語はアルファベット文字を用います。書き順どおりに書かれていない

日本語の文字は見た目が違うので、読者の誤解になる可能性があります。本研究

の目的は、ひらがなとカタカナの誤字にはどのようなものがあるのか、または、

誤字にはどのような要因が影響しているのかを明らかにすることです。本研究で

は、定性的研究方法を用い、調査研究デザインを使用しました。本研究のデータ

ソースは日本語教育学科の 70 人の一年生であり、分析されるデータはその学生
たちが書いた作文から取られました。本研究の結果は、学生はひらがなとカタカ

ナの字形を理解しました。ただし、338 の誤字が見つかりました。書かれる字誤
字には、上向きに書かなければならないストローク（「は」文字の一画目の書き

込みの終わり）、交差して書かれなければならないストローク、わずかに湾曲し

て書かれなければならないストローク（「い」文字の一画目）、イタリック体で

書かなければならないストローク（カタカナの「カ」の字形）、交差する書かれ

なければならないストローク (「な」の文字のニ画目)、接する書かれなければな
らないストローク (「ヒ」の文字のニ画目)、湾曲した形状のストローク（「て」
文字）が含まれます、間違ったストロークの書き込み (「お」の文字の三画目)、
「む」の文字の三画目書かれていない。誤字の種類は「混同」、「位置」、「脱

落」。その誤字の原因は、文字の形が似ているため覚えにくく、文字を書くとき

に急いで、文字の形を忘れてしまうことがあるためです。 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Huruf adalah unsur awal yang harus dipelajari dan dikuasai oleh 

pembelajar bahasa. Huruf kana atau biasa disebut dengan huruf hiragama 

dan katakana adalah huruf yang digunakan sehari-hari oleh masyarakat 

Jepang. Penulisan huruf Jepang dibedakan oleh urutan penulisan huruf, 

sedangkan penulisan huruf bahasa Indonesia menggunakan huruf alphabet 

yang mana tidak memiliki aturan penulisan huruf sesuai dengan pendapat 

Visiaty dan Yulianti (2013, hal.46) bahwa alphabet hanya 

mempresentasikan fonem atau lambang bunyi sebuah bahasa yang 

penulisannya tidak memakai urutan penulisan. Oleh karena itu pembelajar 

Indonesia yang sedang mempelajari bahasa Jepang harus memperhatikan 

urutan penulisan huruf Jepang dikarenakan banyaknya huruf bahasa 

Jepang yang terlihat mirip. Huruf yang ditulis tidak sesuai dengan urutan 

penulisan akan terlihat berbeda.  

Tulisan adalah alat komunikasi secara tidak langsung dengan 

lawan bicara. jika seseorang berperan sebagai pemberi informasi maka 

yang diperlukan adalah keterampilan menulis huruf, kosakata, frase, dan 

kalimat yang benar sesuai dengan tatabahasa menurut Sutedi (2009 dikutip 

dari Hodri et al 2019, hal.45). Menulis huruf dalam bahasa Jepang sedikit 

sulit dikuasai oleh pembelajar bahasa Jepang di Indonesia karena adanya 

perbedaan bentuk huruf. Sakubun merupakan kegiatan menulis cerita atau 

karangan sebagai sarana untuk mengasah kemampuan 
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menulis huruf dalam bahasa Jepang. Hasil tulisan huruf hiragana dan 

katakana pada sakubun akan digunakan untuk pra-penelitian. 

Berdasarkan paragraf di atas peneliti melakukan pra-penelitian 

kepada mahasiswa tingkat-1 Pendidikan Bahasa Jepang dengan 

menyebarkan angket melalui google formulir. Hasil dari pra-penelitian 

menyatakan bahwa dari 72 mahasiswa, 57 mahasiswa memahami aturan 

penulisan huruf. Dari 72 mahasiswa 39 mahasiswa suka menulis sakubun 

dengan tulisan tangan. Akan tetapi dari 72 pembelajar yang tidak menulis 

bentuk huruf sesuai dengan bentuk asli sebanyak 33 mahasiswa. Berikut 

adalah kesalahan bentuk huruf yang dilakukan pembelajar bahasa Jepang 

antara lain penulisan hurufあ dan ネ. Pembelajar menulis lengkungan ke-

3 huruf あ melebihi coretan ke-2 yang mana seharusnya tidak melebihi 

coretan ke-2. Hal ini juga terjadi pada huruf ネ, pembelajar menuliskan 

coretan ke-3 tidak menempel pada coretan ke-2, sedangkan coretan ke-4 

menempel pada coretan ke-2. seharusnya coretan ke-3 menempel pada 

coretan ke-2 dan coretan ke-4 tidak menempel pada coretan ke-2. Hal ini 

disebabkan oleh pembelajar yang tidak memperhatikan bentuk tulisan 

dikarenakan lupa, waktu terlalu singkat, banyak tugas lain, dan rumit. 

   

Gambar 1 hasil tulis tangan mahasiswa pendidikan bahasa Jepang 
tingkat 
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Gambar 2 urutan dan bentuk penulisan huruf あ dan ネ (やさしい日
本語: NHK Word Japan ) 

Terdapat referensi yang digunakan untuk penelitian selanjutnya 

yaitu penelitian pada tahun 2019 dilakukan oleh Damai Yani, yang 

menganalisis tentang “Penulisan Gairaigo Pada Mahasiswa Tingkat II”. 

Dalam penelitiannya Damai Yani melakukan analisis pemakaian huruf 

katakana dan analisis kesalahan tulisan pada huruf katakana. Damai Yani 

juga menunjukkan bentuk kesalahan yang dilakukan pembelajar. Akan 

tetapi pada tahun 2010 Siti Zaenab Setiawati juga melakukan penelitian 

tentang “Kesalahan Penulisan Urutan Huruf Hiragana Pada Siswa Kelas 

XI Bahasa”. Penelitian Siti Zaenab lebih mengarah pada urutan penulisan 

huruf hiragana yang benar, aturan penulisan huruf kana, dan faktor 

penyebab pembelajar melakukan kesalahan.  

Berdasarkan hasil pra-penelitian ditemukan banyak kesalahan 

penulisan bentuk huruf, sehingga menyebabkan kesalahpahaman bagi 

pembaca. Selain itu apabila belajar bahasa Jepang dengan orang Jepang 

bentuk huruf yang ditulis tidak sesuai dengan bentuk asli akan dianggap 

salah, hal tersebut dapat mengurangi nilai pembelajar. Adapun penyebab 

lain, jika pembelajar mengikuti ujian J-TEST coretan yang salah akan 

menyebabkan jawaban salah. Setelah menganalisis hasil pra-penelitian dan 

memahami hasil penelitian terdahulu, peneliti mengkaji tentang kesalahan 

pembelajar dalam menulis bentuk huruf Jepang dan faktor penyebab 

kesalahan pembelajar, berikut adalah judul yang digunakan pada penelitian 

ini “Kesalahan Penulisan Bentuk Huruf Kana Pada Sakubun 

Mahasiswa”.  
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1.2 Rumusan Penelitian 

Setelah melihat hasil pra-penelitian di atas, masalah yang ingin diteliti 

adalah: 

1. Bagaimana kesalahan penulisan bentuk huruf kana pada sakubun 

mahasiswa?  

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kesalahan penulisan bentuk huruf 

kana pada sakubun mahasiswa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini sebagai beriku: 

1. Mengetahui kesalahan penulisan bentuk huruf kana pada sakubun 

mahasiswa. 

2. Mengetahui faktor penyebab kesalahan penulisan bentuk huruf kana 

pada sakubun mahasiswa. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat secara 

teoritis maupun praktis bagi ilmu pengetahuan, pengajar, pembelajar, dan 

pembaca. Berikut adalah manfaat yang diharapkan oleh peneliti, yaitu: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pembelajar bahasa Jepang di Indonesia mengenai proses 

pembelajaran huruf hiragana dan katakana yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Jepang.  

1.5.2 Manfaat Praktis 
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Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengajar bahasa Jepang, pembelajar bahasa Jepang di Indonesia, 

dan pembaca. 

1.5.2.1 Pengajar  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi pengajar bahasa Jepang di Indonesia agar lebih kreatif 

dan inovatif dalam menyampaikan materi huruf hiragana 

dan katakana. Selain itu supaya pengajar lebih 

memperhatikan kemampuan pembelajar dalam menulis 

bentuk huruf dasar bahasa Jepang. 

1.5.2.2 Pembelajar Bahasa Jepang 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi pembelajar bahasa Jepang di Indonesia 

supaya dapat menulis bentuk hiragana dan katakana sesuai 

dengan bentuk huruf standar bahasa Jepang. 

1.5.2.3 Pembaca 

Peneliti berharap dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan bagi pembaca terutama mengenai penulisan 

huruf hiragana dan katakana  yang benar. 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh huruf  hiragana dan katakana yang 

telah ditulis tangan oleh mahasiswa. Selain itu, tidak semua penulisan 

huruf hiragana dan katakana yang telah ditulis tangan oleh mahasiswa 

akan diteliti. Peneliti hanya akan meneliti huruf hiragana dan katakana 
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yang tidak sesuai dengan bentuk asli dalam bahasa Jepang. Penelitian 

skripsi ini juga tidak bersangkutan dengan urutan penulisan huruf 

hiragana dan katakana. 

1.6 Definisi Istilah Kunci 

Pada penelitian ini akan mengkaji dua hal yaitu kesalahan 

penulisan bentuk huruf hiragana dan katakana beserta faktor penyebabnya. 

Perlu diperjelas kembali mengenai istilah kunci yang digunakan pada 

penelitian skripsi ini. Berikut adalah beberapa istilah yang perlu 

diperhatikan, 

1. Penulisan Bentuk Huruf Hiragana dan Katakana 

Dalam mempelajari bahasa asing penulisan bentuk huruf adalah hal 

utama yang harus harus dikuasai oleh pembelajar, oleh karena itu 

penulisan bentuk huruf sangat penting.  

2. Faktor Kesalahan Penulisan Bentuk Huruf Hiragana dan Katakana 

Pada penelitian ini juga dibahas mengenai faktor penyebab 

kesalahan penulisan kesalahan bentuk huruf hiragana dan 

katakana untuk mengurangi terjadinya kesalahan kembali.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Bentuk Huruf Kana  

Bahasa Jepang merupakan alat komunikasi tidak langsung yang 

dapat dinyatakan dalam bentuk lisan maupun tulisan. Apabila 

berkomunikasi dalam bahasa Jepang dinyatakan dalam bentuk tulisan, 

maka komunikasi tersebut menggunakan lambang bunyi yaitu huruf. Akan 

tetapi, bentuk lambang bunyi dalam bahasa Jepang berbeda dibandingkan 

dengan lambang bunyi bahasa negara lain. Menurut Sudjianto dan Daihidi 

(2007, hal.55) huruf dalam bahasa Jepang memiliki empat bentuk lambang 

bunyi, antara lain kanji, hiragana, katakana, dan roma-ji. Hiragana dan 

katakana adalah huruf dasar dalam bahasa Jepang yang harus diketahui 

dan dikuasai pembelajar bahasa Jepang. Huruf hiragana dan katakana 

dapat ditulis secara bersamaan dalam satu kalimat. 

2.1.1 Hiragana 

Huruf hiragana terdiri dari 46 bentuk huruf yang berbeda, 

beberapa huruf terlihat mirip satu sama lain. Huruf hiragana  

terbentuk dari coretan-coretan yang dominan melengkung, dalam 

bahasa Jepang disebut kyokusenteki menurut Iwabuchi (1989, 

dikutip dari Sudjianto dan Daihidi 2007, hal.73). Ciri khas dari 

huruf hiragana tidak memiliki sudut bentuk hurufnya terlihat lebih 

bulat. Selain itu, kemiripan hurufnya membuat pembelajar menulis 

huruf tidak sesuai coretan dan bentuk huruf. Berikut adalah daftar 
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keseluruhan huruf  hiragana berdasarkan website NHK World 

Japan. 

Tabel 1 Daftar Huruf Hiragana 

          

       

 

 

 

         

 

       

 

 

 

          

         

 
(Website: NHK World Japan) 

2.1.2 Katakana  

Sama halnya dengan huruf hiragana huruf katakana yang 

dipakai hingga saat ini dalam bahasa Jepang berjumlah 46 huruf. 

Huruf katakana juga memiliki kemiripan satu sama lain. Huruf 

katakana terdiri dari coretan atau coretan-coretan yang lebih lurus 

dibanding huruf hiragana, dalam bahasa Jepang disebut 

chokusenteki menurut Iwabuchi (1989, dikutip dari Sudjianto dan 

Daihidi 2007, hal.80). Kemiripan huruf dalam bahasa Jepang dapat 

dibedakan berdasarkan bentuk hurufnya. Huruf katakana terlihat 

memiliki sudut pada setiap coretannya. Berikut adalah daftar tabel 

keseluruhan huruf katakana berdasarkan website NHK World 

Japan. 
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Tabel 2 Daftar Huruf Katakana 

          

       

 

 

 

         

 

       

 

 

 

          

         

 
 (Website: NHK World Japan) 

Pada daftar tabel huruf hiragana dan katakana di atas merupakan 

penulisan standar huruf dasar bahasa Jepang. Akan tetapi huruf hiragana 

memiliki variasi penulisan bentuk huruf, hal ini dapat dilihat pada buku 

pembelajaran Nihon-Go Kana Nyumon, berikut adalah variasi penulisan 

bentuk huruf hiragana: 

 

Gambar 3 Variasi Huruf Hiragana 「き」dan 「さ」 

 

Gambar 4 variasi huruf hiragana 「や」dan 「ゆ」 
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 Pada kedua huruf bahasa Jepang di atas memiliki karakteristik 

yang berbeda walaupun terdapat beberapa huruf terlihat sama, akan tetapi 

pada hasil penelitian Takonori (2014, hal.1) mengatakan bahwa “ ひらがな

は丸みを帯びた形をしている一方、カタカナは直線的なしているといえ

る。これらのひらがなおよびカタカナの丸さ度合いは直線的なイメ～ジ

として理解はできるものの。” Hiragana memiliki bentuk yang bulat, 

sedangkan katakana memiliki coretan yang lurus. Meskipun derajat 

kebulatan hiragana dan katakana tersebut dapat dipahami secara gambar 

linier. Pada jurnal penelitian Takanori dkk dapat membuktikan bahwa 

huruf hiragana dan katakana memiliki perbedaan yang spesifik. Berikut 

adalah gambar perbedaan tingkat kelengkungan secara spesifik huruf 

hiragana dan katakana yang diteliti oleh Takanori dkk mengunakan 

representasi matematika dengan deret fourier. 
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Gambar 5 Tingkat Kelengkungan Huruf Hiragana Dan Katakana 
(Takanori et al 2014, hal.5) 

 Gambar di atas adalah tingkat kelengkungan huruf dalam bahasa 

Jepang menggunakan rumus representasi matematika deret fourier. Pada 

hasil penelitian menggunakan rumus tersebut telah merangkum nilai 

kebulatan rata-rata dan deviasi standar pada huruf hiragana dan katakana. 

Dengan melihat kedua angka pada masing-masing huruf, dapat dipastikan 

bahwa huruf hiragana cenderung lebih bulat dibandingkan dengan huruf  

katakana.  

2.2 Faktor Kesalahan Berbahasa 

Dalam proses penguasaan pembelajaran bahasa asing pasti terjadi 

kesalahan pada diri pembelajar, salah satunya adalah mistake dan error. 

Seperti yang dikemukakan oleh Febriyanti dan Indrowati (2015, hal.31) 

bahwa mistake adalah kesalahan yang terjadi pada saat tertentu, seperti 

pada saat waktu keadaan tidak nyaman, atau lupa, dimana kesalahan itu 

terjadi karena ketidaksengajaan. Mistake dapat diperbaiki oleh pembelajar 

sendiri dengan cara memusatkan perhatian terhadap materi. Sedangkan 

error menurut Febriyanti dan Indrowati (2015, hal.31) adalah kesalahan 

tersebut terjadi pada keadaan apapun yang disebabkan oleh kesalahan 

antar bahasa, dimana kesalahan itu terjadi karena bahasa ke-2 dan bahasa 

ibu. Kesalahan yang bersifat error ini tidak dapat diperbaiki oleh 

pembelajar sendiri dan memerlukan waktu yang lama, serta mendapat 

bimbingan dan perhatian penuh dari pengajar. 
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Pada proses pembelajaran bahasa asing terdapat beberapa 

hambatan yang menyebabkan tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai 

dengan maksimal. Jika pembelajar melakukan kesalahan maka pembelajar 

tersebut tidak mendapatkan hasil pembelajaran bahasa sesuai dengan 

target yang diinginkan. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 

pembelajar tersebut harus diperbaiki oleh pembelajar dengan pengawasan 

pengajar, oleh karena itu peran seorang pengajar diperlukan dalam hal 

pengawasan, perhatian, dan motivasi untuk pembelajar. 

2.3 Analisis Kesalahan 

Analisis kesalahan merupakan suatu cara atau teknik yang sering 

dipakai oleh para peneliti untuk mencari tahu letak kesalahan yang 

dilakukan oleh pembelajar. Hal ini sependapat dengan Yasuko Ichikawa 

(2001, hal.14) yang mengatakan bahwa ” 誤用研究は、学習者が犯す誤り

について、どのような誤りが存在するのか、なぜ誤りのするのか、そし

て、どのように訂正すればよいかなどを考え、日本語教育、日本語文法

理論などに役立ってようとする研究です。” Penelitian kesalahan adalah 

sebuah proses yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui kesalahan 

apa yang dilakukan oleh pembelajar, alasan mereka melakukan kesalahan, 

dan seperti apa pembenaran kesalahan tersebut. Kesalahan dalam 

pembelajaran bahasa sering kali terjadi pada diri pembelajar, kesalahan 

tersebut dilakukan secara tidak sengaja oleh pembelajar.  

Dalam melakukan analisis kesalahan peneliti perlu menggolongkan 

berdasarkan jenis kesalahan, terdapat 5 jenis kesalahan. Seperti yang telah 
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dikemukakan oleh Yasuko Ichikawa (2001, hal.14) bahwa terdapat 

beberapa jenis kesalahan antara lain (1)「脱落」(penggunaan item yang 

seharusnya digunakan tetapi tidak digunakakan), (2)「付加」(penggunaan 

item yang seharusnya tidak digunakan tetapi digunakan), (3)「 誤形成」 

(kesalahan pada perubahan atau penggabungan bentuk), (4)「混同」

(kesalahan penggunaan item yang tidak tepat), (5)「位置」 (kesalahan 

terjadi pada penempatan posisi). Kesalahan-kesalahan seperti yang telah 

dikatakan oleh Yasuko Ichikawa tersebut perlu segera diperbaiki supaya 

tidak menjadi kesalahan yang lebih jauh. 

Kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar merupakan salah satu 

bentuk pemahaman materi yang diterima oleh pembelajar. Kesalahan yang 

dilakukan oleh pembelajar juga menyebabkan pencapaian tujuan 

pembelajaran tidak maksimal. Oleh karena itu berdasarkan teori di atas, 

penelitian tentang analisis kesalahan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meminimalisir kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar.  

2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu oleh Siti Zaenab Setiawati tahun 2010 tentang 

“Kesalahan urutan penulisan huruf hiragana di MAN Rejoso Jombang”. 

Siti Zaenab Setiawati menganalisis kesalahan tentang urutan penulisan 

huruf hiragana yang benar dan mencantumkan nama pembelajar yang 

melakukan kesalahan. Pada penelitiannya Siti Zaenab Setiawati 

menggunakan metode observasi, tes, dokumentasi dan wawancara. 

Sumber data pada penelitian ini merupakan 30 orang siswa kelas XI. Hasil 
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penelitian tersebut menunjukkan 44 kesalahan ururtan penulisan dari 46 

huruf hiragana. Huruf yang sering ditulis tidak sesuai urutan penulisan 

dan bentuk hurufnya berbeda adalah 「も、や、な、き、ふ、ほ、さ、

せ、か、た、り、お、ゆ」. Siti Zaenab Setiawati juga mengungkap 

beberapa faktor yang melatarbelakangi kesalahan seperti kurangnya 

latihan menulis huruf hiragana, kurang konsentrasi dan ketelitian pada 

saat menulis, siswa tidak hafal dan mengabaikan urutan penulisan huruf 

hiragana, dan bingung dengan urutan penulisan. Penelitian ini tidak 

mencantumkan gambar bentuk kesalahan yang dilakukan pembelajar dan 

pembenaran kesalahan pembelajar. Oleh karena itu dilakukan penelitian 

mengenai kesalahan menulis bentuk huruf dan faktor penyebab pembelajar 

melakukan kesalahan penulisan bentuk huruf hiragana dan katakana. 

Tahun 2019 Damai Yani juga melakukan penelitian tentang 

“Kesalahan Penulisan Gairaigo yang dilakukan Mahasiswa Tingkat II 

Pendidikan Bahasa Jepang di Universitas Negeri Padang”. Penelitian 

Damai Yani Tidak hanya pada penggunaan gairaigo tetapi juga kesalahan 

penulisan huruf. Pada penelitian ini metode yang dipakai adalah analisis 

kesalahan dengan pengambilan sampel teknik total sampling dan tes tulis 

untuk pengumpulan data. Sumber data penelitian diambil dari 20 butir soal 

untuk diujikan pada mahasiswa tingkat II yang berjumlah 30 orang. Hasil 

penelitian Damai Yani menunjukkan bahwa kesalahan penulisan gairaigoi 

sebanyak 76 butir kesalahan fonologi, 40 butir kesalahan morfologi, 131 

kesalahan mistake, dan 5 kesalahan lapses. Penelitian ini juga 

menunjukkan gambar kesalahan yang dilakukan oleh pembelajar dan 
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peneliti juga memberikan alasan beserta jawaban yang benar dari 

kesalahan tersebut. Penelitian ini tidak mencantumkan faktor penyebab 

pembelajar melakukan kesalahan dan tidak memberitahu urutan penulisan 

yang benar. Pada penelitian Damai Yani lebih mengarah terhadap 

pemakaian huruf yang benar saja. Oleh karena itu dilakukan penelitian 

mengenai faktor yang mempengaruhi kesalahan penulisan bentuk huruf 

dan kesalahan menulis bentuk huruf hiragana dan katakana. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada bab I peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif yang hasilnya dijelaskan secara deskriptif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang dapat digunakan untuk meneliti 

kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsional organisasi, atau 

hubungan kekerabatan menurut Strauss dan Corbin (2007, dikutip dari 

Nugrahani 2014, hal.4). Pendekatan kualitatif biasanya digunakan untuk 

mengetahui lebih mendalam tentang kejadian atau aktivitas yang telah 

dilakukan seseorang.  

Untuk menjawab rumusan masalah pada bab 1 peneliti 

menggunakan jenis desain penelitian survei. Berdasarkan pendapat dari 

Yuliansyah, desain penelitian survei adalah salah satu cara untuk 

mengumpulkan informasi tentang sekelompok besar orang atau fenomena-

fenomena yang terjadi dalam lingkungan sosial (2016, hal.4). Desain 

survei digunakan untuk mengetahui informasi mengenai kesalahan yang 

telah diperbuat oleh seseorang atau alasan seseorang melakukan kesalahan 

tersebut.  

Desain penelitian ini digunakan untuk pengambilan data dengan 

tujuan untuk mengetahui kesalahan penulisan bentuk huruf dalam bahasa 

Jepang pada suatu kelompok mahasiswa. Survei ini dilakukan kepada 
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mahasiswa tingkat 1 Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya 

dengan satu kali pengambilan data.  

3.2 Data dan Sumber Data 

Mahasiswa tingkat 1 Pendidikan Bahasa Jepang pada kelas A, B, 

dan C merupakan sumber data pada penelitian ini. Penulis memilih 

mahasiswa tingkat 1 sebagai subjek penelitian karena pada tingkat 1 

mahasiswa baru saja menerima materi mengenai cara penulisan huruf 

Jepang. Pada penelitian ini data diambil secara acak, tidak ada 

penggolongan antara mahasiswa yang unggulan dan menengah.  

Data penelitian kesalahan penulisan bentuk huruf hiragana dan 

katakana diambil dari hasil sakubun mahasiswa tingkat 1. Pada saat ini 

sakubun menjadi mata kuliah tetap di Pendidikan Bahasa Jepang sejak 

tahun 2019. Sistem pembelajaran sakubun pada Prodi Pendidikan Bahasa 

Jepang menggunakan buku marugoto, sehingga mahasiswa menulis 

sakubun berdasarkan tema pada buku marugoto. 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data yang 

akurat. Sependapat dengan Arikunto (2006) instrument penelitian 

merupakan alat untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan 

menyajikan data-data untuk memecahkan suatu masalah (dikutip dari 

Nasution 2016, hal.64). Penelitian ini menggunakan instrument penelitian 

observasi dan angket. Data yang akan diobservasi berupa tulisan tangan 
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hasil sakubun pertemuan pertama dengan tema senshuu no kaimono. 

Sedangkan data faktor penyebab kesalahan menulis bentuk huruf akan 

diambil melalui sakubun pertemuan ke tiga dengan tema raion to nezumi 

dan sakubun pertemuan ke empat dengan tema arigatou. Pada faktor 

penyebab kesalahan menulis bentuk huruf tidak diambil dari sakubun 

pertemuan ke dua dikarenakan pada sakubun pertemuan kedua ditulis pada 

microsoft word. 

Tahapan selanjutnya yaitu dilakukan validasi data bentuk huruf 

hiragana dan katakana yang telah salah ditulis oleh mahasiswa 

menggunakan angket terbuka melalui google formulir. Angket pada 

google formulir terdiri dari beberapa bagian, bagian pertama diisi dengan 

indentitas mahasiswa dan bagian ke dua adalah pertanyaan terkait alasan 

mahasiswa menulis bentuk huruf hiragana dan katakana salah. Hasil 

angket menentukan penyebab mahasiswa tingkat 1 Pendidikan Bahasa 

Jepang salah dalam menulis bentuk huruf hiragana dan katakana.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode penelitian angket dan dokumentasi digunakan untuk 

pengumpulan data. berikut adalah penjabaran mengenai metode 

dokumentasi dan angket. 

3.4.1 Dokumentasi  

Rumusan masalah pada poin satu tidak dapat dijawab 

menggunakan metode angket, tetapi diperlukan metode 

dokumentasi sebagai cara pengambilan data bentuk kesalahan 
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penulisan huruf. Sugiyono mengatakan bahwa penelitian lebih 

dipercaya apabila didukung dengan adanya dokumentasi peristiwa 

yang sudah berlalu di dalam masyarakat. Dokumentasi dapat 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang (2016, hal.329). Medote penelitian dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data berupa gambar kesalahan 

mahasiswa pada penulisan bentuk huruf hiragana dan katakana 

yang dilakukan oleh mahasiswa. Pengumpulan sakubun tulisan 

tangan mahasiswa dikumpulkan dalam bentuk dokumentasi dengan 

format .pdf.  

3.4.2 Angket 

Teknik pengumpulan data melalui angket merupakan 

metode yang memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk 

mengetahui informasi lebih dalam mengenai suatu masalah. Hal ini 

sependapat dengan Sugiyono (2012), bahwa angket atau kuisioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawab, kuisioner bersifat efesien apabila peneliti mengetahui 

dengan pasti variabel yang diukur dan mengetahui apa yang 

diharapkan dari responden ( dikutip dari Wahyuningtias et al 2014, 

hal.59). Pengumpulan data melalui angket ini memiliki tujuan 

untuk memperoleh data berupa alasan dan faktor penyebab 

mahasiswa melakukan kesalahan dalam menuliskan bentuk huruf 

hiragana dan katakana.  
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Data dikumpulkan dengan cara pengisisan angket secara 

terbuka oleh mahasiswa tingkat I sebagai responden melalui google 

formulir. Kelayakkan angket yang diberikan kepada mahasiswa 

telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing terlebih dahulu. 

Berikut adalah kisi-kisi angket untuk memvalidasi data. 

Tabel 3 Kisi-Kisi Pertanyaan Angket 

Indikator Pertanyaan  

Menurut sumber jurnal 

penenelitian Siti Zainab 

Setiawati menjelaskan bahwa 

kesalahan dalam penulisan 

bentuk huruf hiragana 

maupun katakana sering 

diabaikan, yang mana dapat 

berakibat fatal. Terdapat  

kesulitan dalam mempelajari 

bentuk huruf hiragana 

maupun katakana lantaran 

masing-masing berjumlah 46 

huruf. 

1. Apakah bentuk huruf 

hiragana dan katakana 

termasuk bentuk huruf yang 

sulit untuk dipelajari? Jika 

iya berikan alasannya! 

2. Apakah Anda memahami 

bentuk huruf hiragana dan 

katakana dengan baik? 

berikan alasanmu! 

3. Apakah Anda telah 

menerapkan penulisan 

bentuk huruf hiragana dan 

katakana sesuai dengan 

bentuk huruf standar bahasa 

Jepang? berikan alasanmu! 

4. Manakah bentuk huruf 

yang sering ditulis, 
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hiragana atau katakana? 

berikan alasanmu! 

Menurut sumber jurnal 

penelitian dari Febrianti dan 

Indrowati (2015, hal.31) 

peneliti menggunakan teori 

analisis kesalahan berbahasa 

yang berfokus pada mistake.  

Untuk mengetahui penyebab 

pembelajar salah dalam 

menulis bentuk huruf 

hiragana dan katakana. hal 

ini dilakukan supaya tidak 

terjadi kesalahan kembali 

dalam menulis bentuk huruf.  

5. Apakah kondisi belajar 

online mempengaruhi Anda 

dalam menulis bentuk huruf 

hiragana dan katakana 

dengan baik dan benar? 

Berikan alasannya!  

3.5 Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya data dianalisis dengan 

cara kualitatif untuk mendeskripsikan kesalahan bentuk penulisan huruf 

beserta bentuk penulisan huruf yang benar. Selain itu dijabarkan faktor-

faktor penyebab mahasiswa melakukan kesalahan dengan tujuan untuk 

mengurangi dan mencegah kembali kesalahan pada mahasiswa. Dalam 

proses analisis kesalahan terdapat beberapa langkah-langkah kerja. Berikut 

adalah Langkah-langkah kerja yang digunakan dalam penelitian antara lain, 
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mengumpulkan sampel kesalahan, mengidentifikasi kesalahan, 

menjelaskan kesalahan, mengklasifikasikan kesalahan, dan mengevaluasi 

kesalahan, langkah-langkah kerja ini dikemukakan oleh Ellis (1986, 

dikutip dari Tarigan 1984 hal.61). Di bawah ini  merupakan deskripsi cara 

pengumpulan data yang dianalisis: 

1. Pengumpulan Sampel Kesalahan 

Data dikumpulkan dari hasil sakubun tulisan tangan 

mahasiswa tingkat 1 Pendidikan Bahasa Jepang dan angket. Data 

sakubun yang telah terkumpul kemudian dianalisis, jika ditemukan 

banyak kesalahan pada huruf yang sama diambil sampel kesalahan 

sebanyak tiga huruf. Sedangkan pada faktor penyebab kesalahan 

diambil satu faktor apabila terdapat faktor kesalahan yang 

maksudnya sama.  

2. Pengidentifikasi  Kesalahan 

Pengidentifikasian kesalahan data dilakukan dengan cara 

melihat tulisan tangan mahasiswa kemudian disamakan dengan 

bentuk huruf hiragana dan katakana yang bersumber pada NHK 

World Japan. 

3. Pengklasifikasian Kesalahan 

Sedangkan pengklasifikasian huruf dilakukan berdasarkan 

kelompok huruf. Pengklasifikasian ini dilakukan untuk mengetahui 

kesalahan bentuk huruf hiragana dan katakana yang sering 

dilakukan oleh mahasiswa. Pengklasifikasian data kesalahan 

penulisan bentuk huruf hiragana ditulis dengan nama, data 1.1, 1.2, 



23 
 

 

1.3, 1.4, 1.5, 1.6, 1.7, 1.8, 1.9, 1.10. Sedangkan pengklasifikasian 

data kesalahan penulisan bentuk huruf katakana ditulis dengan 

nama, data 2.1, 2.2, 2.3, 2.4, 2.5, 2.6, 2.7, 2.8, 2.9, 2.10. Berikut ini 

adalah tabel sistem penulisan data kesalahan bentuk huruf huruf 

hiragana dan katakana pada bab IV. 

Tabel 4 Klasifikasi Nama Data Kesalahan Penulisan bentuk 
Huruf Hiragana 

Huruf Nama Data Golongan Data 
Hiragana Data 1.1 あ～お 

Data 1.2 か～こ 

Data 1.3 さ～そ 

Data 1.4 た～と 

Data 1.5 な～の 

Data 1.6 は～ほ 

Data 1.7 ま～も 

Data 1.8 や～よ 

Data 1.9 ら～ろ 

Data 1.10 わ～ん 

 

Tabel 5 Klasifikasi Nama Data Kesalahan Penulisan bentuk 
Huruf Katakana 

Huruf Nama Data Golongan Data 
Katakana Data 2.1 ア～オ 

Data 2.2 カ～コ 
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Data 2.3 サ～ソ 

Data 2.4 タ～ト 

Data 2.5 ナ～ノ 

Data 2.6 ハ～ホ 

Data 2.7 マ～モ 

Data 2.8 ヤ～ヨ 

Data 2.9 ラ～ロ 

Data 2.10 ワ～ン 

4. Penjelasan Kesalahan 

Setelah diketahui kesalahan dari pengklasifikasian tersebut  

diberikan deskripsi kesalahan penulisan bentuk huruf hiragana dan 

katakana. Peneliti juga menunjukkan gambar kesalahan yang 

dilakukan oleh pembelajar pada hasil penelitian.  

Gambar penulisan bentuk huruf yang salah, pada bab IV  

dilakukan pemberian kode nama dari responden. Seperti R1.AF, 

R1 menunjukkan responden ke satu sedangkan AF merupakan 

inisial nama responden. Penggunaan kode “R1” dimulai dari 

mahasiswa kelas sakubun “A” absensi pertama hingga “R72” 

adalah mahasiswa kelas sakubun “C” absensi terakhir. 

5. Pengevaluasian Kesalahan 

Penelitian ini tidak hanya memberikan deskripsi kesalahan 

yang terjadi pada mahasiswa, tetapi juga diberikan deskripsi 

penulisan bentuk huruf yang benar dan dicantumkan gambar huruf 
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hiragana dan katakana beserta urutannya yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Jepang. Hal ini bertujuan agar pembaca dapat 

membandingkan penulisan bentuk huruf yang benar dan penulisan 

bentuk huruf yang salah. 

3.6 Validitas 

Pada penelitian ini untuk memvalidasi data digunakan triangulasi 

teknik observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Seperti yang dikemukakan 

oleh Mekarisce (2010, hal.150) triangulasi teknik dapat dilakukan dengan 

pengecekkan data pada sumber yang sama, namun dengan teknik yang 

berbeda. Peneliti melakukan observasi mengenai kesalahan penulisan 

bentuk huruf hiragana dan katakana dan faktor penyebab kesalahan 

penulisan bentuk huruf terhadap hasil tulisan tangan suatu kelompok 

mahasiswa, data hasil tulisan tangan mahasiswa kemudian dianalisis. 

Apabila ditemukan penulisan huruf yang tidak sesuai dengan bentuk 

standar penulisan huruf dalam bahasa Jepang, kemudian dilakukan 

penyebaran kuesioner untuk mengetahui penyebab mahasiswa salah dalam 

menulis bentuk huruf. Selanjutnya huruf yang salah didokumentasikan 

dalam bentuk gambar untuk diberikan penjelasan mengenai letak 

kesalahan penulisan bentuk beserta pembenaran penulisan bentuk huruf. 
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BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Temuan Jumlah Kesalahan Penulisan Bentuk Huruf Hiragana dan 
Katakana 

Setalah dilakukan identifikasi data ditemukan kesalahan sebanyak 

40 huruf hiragana dan 21 huruf katakana, sehingga kesalahan penulisan 

bentuk huruf yang ditulis pada sub bab pembahasan sejumlah 61 huruf. 

Tahap selanjutnya dilakukan pengklasifikasian data, hal ini digunakan 

untuk mengetahui jumlah kesalahan penulisan bentuk huruf hiragana dan 

katakana yang telah dilakukan oleh mahasiswa tingkat 1. Berikut adalah 

tabel jumlah data kesalahan penulisan bentuk huruf hiragana dan 

katakana: 

Tabel 6 Jumlah Data Kesalahan Penulisan Bentuk Huruf Hiragana 
dan Katakana 

Hiragana Total 
Kesalahan 

 Katakana  Total 
Kesalahan 

あ 23 ア 11 
い 30 イ 2 
う 5 ウ 1 
え 1 エ 1 
お 5 オ 0 
か 15 カ 1 
き 4 キ 1 
く 13 ク 0 
け 4 ケ 1 
こ 2 コ 2 
さ 4 サ 0 
し 0 シ 2 
す 0 ス 0 
せ 6 セ 0 
そ 2 ソ 0 
た 14 タ 10 
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ち 1  千 2 
つ 0 ツ 0 
て 4 テ 2 
と 2 ト 1 
な 25 ナ 0 
に 5 ニ 0 
ぬ 1 ヌ 0 
ね 1 ネ 2 
の 12 ノ 0 
は 3 ハ 0 
ひ 1 ヒ 2 
ふ 0 フ 0 
へ 0 ヘ 1 
ほ 0 ホ 0 
ま 15 マ 3 
み 1 三 0 
む 1 ム 1 
め 1 メ 0 
も 10 モ 1 
や 8 ヤ 0 
ゆ 7 ユ 0 
よ 4 ヨ 0 
ら 3 ラ 0 
り 3 リ 0 
る 3 ル 1 
れ 8 レ 0 
ろ 7 ロ 0 
わ 3 ワ 0 
を 17 ヲ 0 
ん 1 ン 2 

Total  288 Total  50 
Tabel di atas merupakan hasil dari klasifikasi kesalahan penulisan 

bentuk huruf hiragana dan katakana sebanyak 339 kesalahan. Dari hasil 

klasifikasi di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa sering melakukan 

kesalahan dalam menulis huruf hiragana dengan total kesalahan 288, 

sedangkan total kesalahan huruf katakana hanya 50 kesalahan.  
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4.2 Temuan Faktor Penyebab Kesalahan Penulisan Bentuk Huruf 
Hiragana dan Katakana 

Setelah dilakukan observasi data kemudian dilakukan analisis data, 

selanjutnya dilakukan penyebaran angket terhadap mahasiswa tingkat 1 

yang berjumlah 70 dari total keseleruhan yang berjumlah 72. Kedua  

mahasiswa tersebut tidak mengumpulkan tugas sakubun pertemuan 

pertama dikarenakan R71.MA sedang sakit dan R72.MF dalam rangka 

pindah rumah. Berikut adalah tabel presentase mahasiswa tingkat 1 

Pendidikan Bahasa Jepang dalam melakukan kesalahan penulisan bentuk 

huruf kana.  

 

Gambar 6 Diagram Hasil Angket Soal 1 

Berdasarkan hasil angket pada diagram di atas menunjukkan 

bahwa terdapat 5 mahasiswa mengatakan bahwa huruf hiragana dan 

katakana  sulit untuk dipelajari. 56 mahasiswa mengaku bahwa huruf 

hiragana dan katakana tidak sulit untuk dipelajari. 9 mahasiswa 

mengatakan huruf hiragana dan katakana sebagian sulit untuk dipelajari.  
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Apakah bentuk huruf hiragana dan
katakana termasuk bentuk huruf yang
sulit untuk dipelajari?

Sulit Tidak Sulit Sebagian Sulit
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Gambar 7 Diagram Hasil Angket Soal 2 

Berdasarkan hasil angket di atas menyatakan bahwa 44 mahasiswa 

memahami bentuk huruf hiragana dan katakana dengan baik. 12 

mahasiswa mengatakan tidak memahami bentuk huruf hiragana dan 

katakana dengan baik. 14 mahasiswa lainnya mengatakan memahami 

sebagian huruf hiragana dan katakana dengan baik. 

 

Gambar 8 Diagram Hasil Angket Soal 3 

Berdasarkan hasil angket pada diagram di atas 49 mahasiswa 

menyatakan menerapkan penulisan bentuk huruf hiragana dan katakana 

sesuai dengan standar bentuk huruf bahasa Jepang. 17 mahasiswa 

mengatakan tidak menerapkan penulisan bentuk huruf hiragana dan 
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katakana sesuai dengan standar huruf bahasa Jepang. 4 mahasiswa lainnya 

menerapkan sebagian huruf hiragana dan katakana sesuai dengan 

bentuk huruf standar bahasa Jepang. 

 

Gambar 9 Diagram Hasil Angket Soal 4 

Berdasarkan hasil angket pada diagram di atas 72 lebih sering menulis 

menggunakan huruf hiragana daripada huruf katakana. 

 

Gambar 10 Diagram Hasil Angket Soal 5 

Berdasarkan hasil angket pada diagram di atas 32 mahasiswa 

mengatakan bahwa kondisi belajar online mempengaruhi penulisan 

bentuk huruf hiragana dan katakana. 38 mahasiswa mengatakan kondisi 
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belajar online tidak mempengaruhi penulisan bentuk huruf hiragana dan 

katakana. 

4.3 Pembahasan Kesalahan Penulisan Bentuk Huruf Hiragana dan 
Katakana 

Setelah dilakukan pengumpulan sampel data, identifikasi data dan 

pengklasifikasian data, selajutnya dibahas mengenai letak kesalahan 

penulisan bentuk huruf hiragana dan katakana. Selain itu dibahas juga 

mengenai seperti apakah pembenaran dari kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana dan katakana sesuai dengan standar penulisan bahasa 

Jepang pada NHK World Japang. 

4.3.1 Data 1.1 「あ～お」 

1. Huruf「あ」 

Tabel 7 Data Huruf Hiragana「あ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R49.VA  

 
 

 

Tabel sebelah kiri adalah kesalahan penulisan bentuk huruf 

hiragana「あ」. Kesalahan penulisan bentuk huruf pada gambar 

R49.VA juga terletak pada coretan ke-3 bagian lengkungan 

melebihi coretan miring ke kiri (pada awal penulisan coretan ke-3). 

Sedangkan coretan ke-3 bagian coretan miring ke kiri yang ditulis 

terlalu menurun sehingga melebihi coretan ke-2 bagian bawah.  
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Pada tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk 

huruf hiragana「あ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 huruf 

hiragana「あ」diawali coretan yang ditulis dari kiri ke kanan 

sedikit ke atas. Pada coretan ke-2 ditulis di atas coretan ke-1 

kemudian turun ke bawah memotong tepat ditengah coretan ke-1, 

coretan tersebut ditulis sedikit melengkung dan panjang. Penulisan 

coretan ke-3 diawali dengan coretan yang ditulis di bawah coretan 

ke-1 dari kanan miring ke kiri bawah dan memotong coretan ke-2 

(bagian bawah), kemudian dilanjutkan ke atas membentuk 

lengkungan dan memotong coretan ke-2 (bagian akhir penulisan) 

menuju ke arah kanan tanpa menyinggung coretan ke-1. 

Selanjutnya pada tahap ini coretan diteruskan memotong ujung 

coretan coretan ke-3 dan tidak boleh melebihi coretan tersebut, 

kemudian coretan dilanjutkan melengkung ke arah coretan ke-2 

bagian bawah namun tidak sampai bersinggungan.  

2. Huruf「い」 

Tabel 8 Data Huruf Hiragana「い」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang 
Benar Sesuai 
Standar NHK  

R4.AM   

 
 

 

 R42.MAR  
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Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「い」 . Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R4.AD terletak pada coretan ke-2 yang ditulis sejajar dengan 

coretan ke-1 (bagian atas) dan membentuk sudut lancip. Kesalahan 

huruf pada gambar R10.JL terletak pada coretan ke-1 bagian 

bawah yang dilanjutkan ke atas ditulis terlalu panjang, selain itu 

kesalahan juga terletak pada coretan ke-2 yang ditulis sama 

panjang dengan coretan ke-1. Sedangkan kesalahan huruf pada 

gambar R42.MAR terletak pada coretan ke-1 bagian bawah yang 

dilanjutkan ke atas ditulis terlalu panjang sehingga coretan ke-1 

berbentuk seperti sudut lancip.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「い」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari kiri 

atas melengkung ke bawah, serta sedikit miring ke kanan kemudian 

coretan dilanjutkan sedikit ke atas namun tidak terlalu panjang. 

Sedangkan coretan ke-2 ditulis di sebelah kanan coretan ke-1 dari 

atas ke bawah dan sedikit melengkung menghadap ke kiri, panjang 

coretan ke-2 setengah dari coretan ke-1. Selain itu coretan ke-2 

tidak boleh ditulis melebihi coretan bagian atas dan bagian bawah 

coretan ke-1. 

3. Huruf「う」 

Tabel 9 Data Huruf Hiragana「う」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R21.SF    
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R38.INF  

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan gambar kesalahan penulisan 

bentuk huruf hiragana「う」 . Kesalahan penulisan huruf pada 

gambar R21.SF terletak pada coretan ke-1 yang ditulis terlalu 

panjang sehingga huruf hiragana 「 う 」 menyerupai huruf 

katakana「ラ」 . Sedangkan kesalahan pada gambar R38.INF 

terletak pada coretan ke-1 yang ditulis miring ke kanan, selain itu 

juga terdapat kesalahan penulisan coretan ke-2 yang ditulis seperti 

huruf alphabet C. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「う」yang benar. Penulisan coretan ke-1 diawali dengan 

coretan yang ditulis kecil dari kiri miring ke kanan. Penulisan 

coretan ke-2 ditulis di bawah coretan ke-1 dari arah kiri ke kanan 

sedikit mengarah ke atas hingga lurus di bawah coretan ke-1 

namun tidak bersinggungan dengan coretan ke-1, kemudian 

coretan diteruskan ke bawah membentuk lengkungan lurus dengan 

coretan ke-1.  

4. Huruf「え」 
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Tabel 10 Data Huruf Hiragana「え」 

Kode 
Responde  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R43.NS  

 
 

 

Pada tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan 

huruf hiragana「え」. Kesalahan pada gambar R43.NS terletak 

pada coretan ke-1 yang ditulis miring ke bawah. Kesalahan juga 

terletak pada awal coretan ke-2 bagian coretan yang sedikit miring 

ke kanan atas ditulis terlalu menurun, sedangkan pada akhir 

penulisan coretan ke-2 ditulis terpisah dengan coretan yang miring 

ke arah kiri. 

Pada tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf 

hiragana「え」yang benar. Penulisan coretan ke-1 diawali dengan 

coretan yang ditulis kecil dari atas miring ke kanan. Coretan ke-2 

diawali dengan coretan yang ditulis dibawah coretan ke-1 dari kiri 

miring ke kanan sedikit mengarah ke atas tepat di bawah coretan 

ke-1 namun tidak bersinggungan dengan coretan ke-1. Coretan 

dilanjutkan ke bawah dan miring ke kiri kemudian ditarik kembali 

ke tengah coretan yang miring ke kiri. Pada tahap ini coretan 

dilanjutkan ditulis membentuk sudut siku-siku ke arah kanan, 

namun sudutnya tidak ditulis lancip melainkan tumpul. 

5. Huruf「お」 
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Tabel 11 Data Huruf Hiragana「お」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R68.SNI   

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan gambar kesalahan penulisan 

huruf hiragana「お」. Kesalahan pada gambar R68.SNI terletak 

pada coretan ke-3 yang ditulis terlalu menurun, sehingga sejajar 

dengan coretan ke-2 yang berbentuk lengkungan. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf hiragana

「お」yang benar. Penulisan coretan ke-1 diawali dengan coretan 

yang ditulis dari kiri ke kanan sedikit mengarah ke atas. Coretan 

ke-2 ditulis di atas coretan ke-1 lurus ke bawah berpotongan 

dengan coretan ke-1 tepat di bagian tengah. Kemudian coretan 

dilanjutkan ke kiri mengarah ke atas membentuk setengah 

lingkaran kecil dan berpotongan dengan coretan yang berbentuk 

lurus (bagian bawah). Coretan dilanjutkan memanjang ke arah 

kanan membentuk lengkungan yang menuju ke arah coretan yang 

berbentuk lurus (bagian bawah) namun tidak sampai 

bersinggungan. Sedangkan coretan ke-3 ditulis di samping kanan 

coretan ke-1 dari atas ke bawah sedikit miring ke kanan. 

4.3.2 Data 1.2 「か～こ」 

1. Huruf「か」 
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Tabel 12 Data Huruf Hiragana「か」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R4.AM  

 
  

R3.ARF  

 
 

R71.YNM  

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「か」 . Kesalahan pada gambar R4.AM terletak 

pada coretan ke-1 bagian coretan kecil yang ditulis ke atas 

mahasiswa menulis terlalu panjang dan melebihi coretan ke-2. 

Kesalahan pada gambar R3.ARF terletak pada coretan ke-2 yang 

ditulis hanya bersinggungan dengan coretan ke-1.  Kesalahan juga 

terletak pada akhir penulisan coretan ke-2 yang ditulis membentuk 

lengkungan ke arah kanan. Selain itu pada coretan ke-3 juga terjadi 

kesalahan karena ditulis lurus kemudian belok ke kanan. 

Sedangkan kesalahan pada gambar nomor R71.YNM terletak pada 

coretan ke-3 yang ditulis terlalu panjang. 
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Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「か」yang benar. Penulisan coretan ke-1 diawali dengan 

coretan yang ditulis dari kiri ke kanan sedikit mengarah ke atas, 

kemudian coretan dibelokkan ke arah bawah sedikit miring ke kiri. 

Selanjutnya diakhir penulisan, coretan dilanjutkan lurus ke arah 

atas namun tidak terlalu panjang (coretan pendek). Penulisan 

coretan ke-2 berada di sebelah kiri coretan ke-1, coretan tersebut 

ditulis dari atas coretan ke-1 turun ke bawah sedikit miring ke kiri 

dan berpotongan dengan coretan ke-1. Bagian bawah coretan ke-2 

sedikit lebih pendek dari coretan ke-1. Sedangkan penulisan 

coretan ke-3 ditulis di samping kanan coretan ke-1 yang berbentuk 

lengkungan, penulisannya dari atas ke bawah sedikit miring ke 

kanan. 

2. Huruf「き」 

Tabel 13 Data Huruf Hiragana「き」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R10.JL  

 
 

 

 

R38.INF  
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Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

hiragana「き」 . Kesalahan pada gambar R10.JL terletak pada 

bagian coretan kecil coretan ke-3 yang ke arah atas ditulis terlalu 

panjang. Selain itu kesalahan juga terletak pada coretan ke-4 yang 

ditulis terlalu panjang melebihi coretan ke-3. Sedangkan kesalahan 

pada gambar R38.INF terletak pada coretan ke-1 dan 2 yang ditulis 

terlalu miring ke kanan, sehingga hampir menyerupai garis tegak. 

Sedangkan coretan ke-3 ditulis terlalu miring ke arah kiri. Selain 

itu bagian coretan ke-3 yang mengarah ke atas ditulis terlalu lebar. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「き」yang benar. Penulisan coretan ke-1 diawali dengan 

coretan yang ditulis dari kiri miring ke kanan sedikit mengarah ke 

atas. Coretan ke-2 ditulis dibawah coretan ke-1 dari kiri miring ke 

kanan sedikit mengarah ke atas. namun tidak sejajar dengan 

coretan ke-1 (sedikit lebih pendek). Coretan ke-3 ditulis di atas 

coretan ke-1 menurun ke bawah dan berpotongan tepat ditengah 

coretan dengan coretan ke-1 dan ke-2 (sedikit miring ke kiri). 

Kemudian coretan tersebut dilanjutkan lurus ke atas namun tidak 

terlalu panjang (coretan pendek). Sedangkan penulisan coretan ke-

4 ditulis dibawah coretan ke-3, awal coretan ke-4 lurus dengan 

coretan ke-3. Coretan ditulis dari arah kiri ke kanan sedikit 

melengkung ke atas, coretan berhenti tepat di bawah coretan ke-3.  

3. Huruf「く」 

Tabel 14 Data Huruf Hiragana「く」 
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Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R54.ALR  

 
 

 

R68.PJA 

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「く」, penulisan huruf tersebut terdiri dari 1 coretan. 

Kesalahan pada gambar R54.ALR terletak pada coretan miring ke 

kiri yang ditulis terlalu panjang, sehingga menyerupai sudut lancip. 

Sedangkan kesalahan pada gambar R68.PJA juga terletak pada 

coretan yang miring ke kiri yang ditulis melebihi coretan miring ke 

kanan, sehingga penulisan bentuk huruf 「く」 terlihat seperti 

ditulis 2 coretan. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana 「く」yang benar. Coretan huruf 「く」diawali dengan 

coretan yang ditulis miring ke kiri kemudian miring ke kanan 

(membentuk sudut tumpul yang menghadap ke kanan). 

4. Huruf「け」 

Tabel 15 Data Huruf Hiragana「け」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
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R15.NR  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「け」. Kesalahan penulisan bentuk huruf R15.NR 

terletak pada coretan ke-1 yang ditulis lurus ke bawah dan coretan 

ke-3 ditulis telalu panjang. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

「け」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari atas turun ke 

bawah dan sedikit melengkung menghadap ke kanan, kemudian 

penulisan coretan dilanjutkan sedikit ke atas namun tidak terlalu 

panjang. Penulisan coretan ke-2 berada di sebelah kanan coretan 

ke-1, coretan ditulis dari kiri miring ke kanan sedikit mengarah ke 

atas. Penulisan coretan ke-3 ditulis dari atas coretan ke-2 lurus ke 

bawah berpotongan dengan coretan ke-2 tepat di tengah coretan. 

Selanjutnya penulisan coretan tersebut ditulis sedikit melengkung 

ke arah kiri.  

5. Huruf「こ」 

Tabel 16 Data Huruf Hiragana「こ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R58.HA  
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Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

hiragana huruf「こ」. Kesalahan pada gambar R58.HA terletak 

pada coretan ke-1 yang ditulis melengkung. Selain itu kesalahan 

juga terletak pada coretan ke-2 yang ditulis lebih pendek dari 

coretan ke-1. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

「こ」yang benar. Penulisan pada coretan ke-1 ditulis dari kiri ke 

kanan dan sedikit melengkung ke arah bawah, kemudian coretan 

dilanjutkan sedikit ke kiri namun tidak terlalu panjang. Sedangkan 

penulisan coretan ke-2 ditulis di bawah coretan ke-1, awal 

penulisan coretan lurus dengan coretan ke-1 (dari kiri ke kanan 

melengkung ke arah atas). Akan tetapi bagian akhir coretan ke-2 

sedikit lebih panjang dari coretan ke-1 (bagian akhir). 

4.3.3 Data 1.3 「さ～そ」 

1. Huruf「さ」 

 Tabel 17 Data Huruf Hiragana「さ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R40.LS   
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Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「さ」. Kesalahan pada gambar R40.LS terletak 

pada coretan ke-1 yang ditulis terlalu miring ke arah kanan. 

Kesalahan juga terletak pada coretan ke-2 yang ditulis terlalu 

miring ke arah kiri, selain itu pada coretan kecil yang dilanjutkan 

ke atas ditulis terlalu panjang ke arah kiri. Sedangkan kesalahan 

pada gambar R54.ALR terletak pada coretan ke-2 yang ditulis 

miring ke kanan, selain itu coretan ke-3 ditulis terlalu melengkung. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「さ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari kiri 

miring ke kanan sedikit mengarah ke atas. Penulisan coretan ke-2 

ditulis di atas coretan ke-1 turun ke bawah dan miring ke arah 

kanan berpotongan tepat di tengah dengan coretan ke-1, kemudian 

dilanjutkan sedikit ke arah atas namun tidak terlalu panjang. 

Sedangkan penulisan coretan ke-3 ditulis dibawah coretan ke-2 

diawali dari arah kiri sejajar dengan coretan ke-1, namun coretan 

tersebut sedikit melengkung ke atas menuju ke arah kanan dan 

berhenti tepat di bawah coretan ke-2.  

 
 

 

R54.ALR  
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2. Huruf「せ」 

Tabel 18 Data Huruf Hiragana「せ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R1.AF 

 
 

 

 R21.SF  

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「せ」 . Kesalahan pada gambar R1.AF terletak 

pada coretan ke-2 ditulis melengkung menghadap ke arah kanan, 

selain itu coretan ke-3 yang ditulis hanya bersinggungan dengan 

coretan ke-1. Sedangkan kesalahan pada gambar R21.SF terletak 

pada coretan ke-1 yang hanya ditulis dari atas melengkung ke 

bawah. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「せ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari kiri 

ke kanan sedikit mengarah ke atas. Penulisan coretan ke-2 ditulis 

di atas coretan ke-1 turun ke bawah dan berpotongan dengan 

coretan ke-1 disisi kanan, coretan tersebut sedikit miring ke arah 

kiri. Penulisan coretan ke-3 ditulis di atas coretan ke-1 turun ke 

bawah hingga sedikit melebihi coretan ke-2, kemudian coretan 
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diteruskan ke arah kanan hingga sedikit melebihi coretan ke-2 

(menyerupai sudut 900). 

3. Huruf「そ」 

Tabel 19 Data Huruf Hiragana「そ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R2.AF  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana 「そ」 . Penulisan huruf hiragana 「そ」hanya 

ditulis 1 coretan, sedangkan kesalahan pada gambar R2.AF 

penulisan bentuk huruf terlihat ditulis 2 coretan. Coretan pertama 

pada gambar kesalahan di atas yaitu coretan ditulis mendatar dari 

kiri ke kanan kemudian turun ke bawah sedikit miring ke kiri, 

sedangkan coretan keduanya yaitu yang berbentuk menyerupai 

huruf hiragana 「て」. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana 「そ」yang benar. Penulisan bentuk huruf hiragana 「そ」

ditulis dari kiri ke kanan sedikit mengarah ke atas. Coretan tersebut 

dilanjutkan ditulis miring ke kiri sedikit melebihi awal penulisan. 

Coretan dilanjutkan ke kanan sedikit mengarah ke atas, kemudian 

coretan dilanjutkan kembali hingga setengah garis dan diakhiri 
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dengan coretan setengah lingkaran ke arah bawah yang menghadap 

ke kanan.  

4.3.4 Data 1.4「た～と」 

1. Huruf「た」 

Tabel 20 Data Huruf Hiragana「た」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R34.IDB  

 
 

 

R69.PJA  

 
 

R3.ARF  

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「た」. Kesalahan penulisan pada gambar R34.IDB 

terletak pada coretan ke-3 yang ditulis sejajar dengan coretan ke-1, 

selain itu penulisan coretan pada coretan ke-3 dilanjutkan sedikit 

ke bawah. Kesalahan penulisan pada gambar R69.PJA terletak 

pada coretan ke-2 yang ditulis sedikit melengkung ke kanan, selain 

itu kesalahan juga terletak pada coretan ke-3 dan ke-4 yang ditulis 
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terlalu jauh dari coretan ke-1 dan ke-2. Sedangkan kesalahan 

penulisan pada gambar R3.ARF terletak pada coretan ke-2 yang 

ditulis melengkung menghadap ke arah kiri. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「た」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari kiri 

ke kanan sedikit mengarah ke atas namun tidak terlalu panjang. 

Penulisan coretan ke-2 ditulis di atas coretan ke-1 ke bawah dan 

miring ke arah kiri, coretan tersebut berpotongan dengan coretan 

ke-1 tepat di tengah coretan. Penulisan coretan ke-3 ditulis 

dibawah coretan ke-1 dan di depan coretan ke-2, penulisan coretan 

tersebut dari kiri ke kanan dan sedikit melengkung ke arah bawah. 

Sedangkan penulisan coretan ke-4 ditulis dibawah coretan ke-3 dan 

di depan coretan ke-2, penulisan coretannya dari kiri ke kanan 

sedikit melengkung ke arah atas.  

2. Huruf「ち」 

Tabel 21 Data Huruf Hiragana「ち」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R53.AA  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

hiragana「ち」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R53.AA 

terletak pada coretan ke-2 yang berbentuk lengkungan, di mana 
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pada bagian lengkungan tersebut ditulis terpisah. Selain itu 

kesalahan juga terletak pada coretan ke-2 (coretan lurus) ditulis 

sedikit kurang panjang, pada gambar di atas terlihat bersinggungan 

dengan coretan ke-1. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf hiragana

「ち」yang benar. Penulisan coretan ke-1 diawali dengan coretan 

yang ditulis dari kiri ke kanan sedikit mengarah ke atas. Sedangkan 

penulisan coretan ke-2 ditulis di atas coretan ke-1 kemudian turun 

ke bawah sedikit miring ke arah kiri, coretan tersebut berpotongan 

dengan coretan ke-1 tepat di tengah coretan. Pada tahap ini coretan 

dilanjutkan dengan membentuk lengkungan ke arah kanan 

(lengkungan menghadap ke bawah), kemudian melengkung  ke 

arah kiri.   

3. Huruf「て」 

Tabel 22 Data Huruf Hiragana「て」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R15.NR  

 
 

 

R14.NS  
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Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

hiragana「て」, huruf tersebut hanya ditulis 1 coretan. Kesalahan 

penulisan pada gambar R15.NR terletak pada bagian coretan yang 

berbentuk lengkungan ditulis membentuk sudut lancip. Sedangkan 

kesalahan penulisan huruf pada gambar R14.NS juga terletak pada 

bagian lengkungan yang ditulis kurang melengkung. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf hiragana

「て」yang benar. Penulisan huruf「て」diawali dengan coretan 

datar yang ditulis dari kiri ke kanan kemudian coretan dilanjutkan 

ke arah bawah membentuk setengah lingkaran yang menghadap ke 

arah kanan. 

4. Huruf「と」 

Tabel 23 Data Huruf Hiragana「と」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R58.HA  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

hiragana「と」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R58.HA 

terletak pada coretan ke-1 yang ditulis tidak bersinggungan dengan 

coretan ke-2. Sedangkan coretan ke-2 ditulis menyerupai sudut 

lancip. 
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Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf hiragana

「と」yang benar. Penulisan pada coretan ke-1 ditulis dari atas 

miring ke kanan menuju ke arah bawah, namun tidak terlalu 

panjang. Sedangkan penulisan coretan ke-2 berada di depan 

coretan ke-1 coretan ditulis dari atas miring ke arah kiri 

bersinggungan dengan coretan ke-1. Pada tahap ini coretan 

dilanjutkan membentuk lengkungan menghadap kanan (coretan ke-

2 berbentuk setengah lingkaran).  

4.3.5 Data 1.5「な～の」 

1. Huruf「な」 

Tabel 24 Data Huruf Hiragana「な」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R56.DMP  

 
 

 

R55.DNL  

 
 

R16.PR  
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Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana 「な」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R56.DMP terletak pada coretan ke-2 yang tidak ditulis mulai dari 

atas coretan ke-2, sehingga hanya bersinggungan dengan coretan 

ke-1. Selain itu kesalahan juga terletak pada coretan ke-4 yang 

ditulis terlalu jauh dari coretan ke-1 dan ke-2. Kesalahan penulisan 

huruf pada gambar R55.DNL terletak pada coretan ke-1 yang 

ditulis terlalu pendek dan coretan ke-4 yang ditulis hingga 

membentuk lengkungan. Sedangkan kesalahan penulisan huruf 

pada gambar R16.PR terletak pada coretan ke-2 yang ditulis 

bersinggungan dengan coretan ke-1 disebelah kanan.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana 「な」yang benar. Penulisan coretan ke-1 diawali dengan 

coretan yang ditulis dari kiri ke kanan sedikit mengarah ke atas. 

Penulisan coretan ke-2 ditulis di atas coretan ke-1 turun ke bawah 

dan miring ke arah kiri berpotongan tepat di tengah dengan coretan 

ke-1. Coretan ke-3 berupa coretan kecil yang ditulis disebelah 

kanan coretan ke-1, coretan tersebut ditulis ke arah bawah sedikit 

miring ke kanan kemudian coretan dilanjutkan ke arah kiri namun 

tidak terlalu panjang (coretan menghadap ke atas). Penulisan 

coretan ke-4 berada di bawah coretan ke-1 dan di depan coretan ke-

2. Coretan tersebut ditulis lurus ke bawah kemudian belok ke arah 

kiri dilanjutkan melengkung ke arah atas hingga berpotongan 
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dengan coretan ke-4 awal (bagian lurus ke bawah) dan sedikit 

mengarah ke bawah. 

2. Huruf「に」 

Tabel 25 Data Huruf Hiragana「に」 

Kode 
Responden 

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R36.IIN  

 
 

 

R49.VA  

 
 

R16.PA  

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「に」 . Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R36.IIN terletak pada coretan ke-2 dan ke-3 yang ditulis terlalu 

jauh sehingga melebihi panjang coretan ke-1. Kesalahan penulisan 

huruf pada gambar R49.VA terletak pada coretan ke-1 bagian 

coretan yang dilanjutkan ke atas ditulis mendatar ke arah kanan. 

Selain itu kesalahan juga terdapat pada coretan ke-3 yang ditulis 

melebihi coretan ke-1 dan membentuk sudut tumpul. Kesalahan 
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penulisan huruf pada gambar R16.PA yang terletak pada coretan 

ke-2 yang ditulis terlalu pendek dan miring ke kanan sedikit 

mengarah ke atas. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf hiragana

「に」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari atas sedikit 

melengkung (menghadap ke kanan) ke bawah kemudian coretan 

dilanjutkan ke atas namun tidak terlalu panjang. Penulisan coretan 

ke-2 ditulis di depan coretan ke-1 (sisi atas) dari kiri ke arah kanan 

sedikit melengkung menghadap ke bawah. Penulisan coretan ke-3 

ditulis di bawah coretan ke-2 dari kiri ke kanan sedikit melengkung 

menghadap ke atas. 

3. Huruf「ぬ」 

Tabel 26 Data Huruf Hiragana「ぬ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R48.TSR  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「ぬ」 . Kesalahan penulisan bentuk huruf pada 

gambar R48.TSR terletak pada coretan ke-2 yang ditulis hanya 

bersinggungan dengan coretan ke-1 bagian bawah. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「ぬ」 yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari atas 
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sedikit melengkung ke arah bawah dan miring ke arah kanan. 

Coretan ke-2 berada di depan coretan ke-1, penulisannya diawali 

dari atas coretan ke-1 sedikit melengkung ke bawah dan miring ke 

kiri hingga berpotongan dengan coretan ke-1 (bagian bawah). 

Coretan dilanjutkan melengkung ke atas sehingga berpotongan 

dengan coretan ke-1 dan ke-2 (lengkungan menghadap ke bawah), 

coretan tersebut berhenti di depan coretan ke-1 (bagian bawah). 

Kemudian coretan dilanjutkan belok ke kiri kemudian naik ke atas 

membentuk oval, coretan terus dilanjutkan hingga berpotongan 

dengan coretan ke-3 (bagian lengkungan) dan sedikit mengarah ke 

bawah. 

4. Huruf「ね」 

Tabel 27 Data Huruf Hiragana「ね」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R31.FF  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf  hiragana「ね」. Kesalahan penulisan bentuk huruf pada 

gambar R39.FF terletak pada coretan ke-2 yang ditulis di sebelah 

kiri coretan ke-1. Coretan ditulis dari kiri ke kanan sedikit 

mengarah ke atas dan bersinggungan dengan coretan ke-1. Coretan 

tersebut dilanjutkan miring ke kiri menuju ke arah bawah dan 
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sedikit melengkung, kemudian coretan dilanjutkan miring ke atas 

yang mengarah ke kanan. Coretan dilanjutkan ditulis ke arah 

bawah sedikit melengkung, kemudian membentuk lingkaran kecil 

ke arah atas dilanjutkan berpotongan dengan coretan yang menurun. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf  

hiragana「ね」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari atas 

lurus ke bawah. Penulisan coretan ke-2 ditulis dari sebelah kiri 

coretan ke-1 menuju ke kanan sedikit mengarah ke atas serta 

sedikit memotong coretan ke-1. Selanjutnya coretan tersebut 

diteruskan miring ke kiri menuju ke arah bawah, namun tidak 

terlalu panjang dan disambung miring ke atas berpotongan dengan 

coretan ke-1 menuju ke arah kanan. Coretan dilanjutkan ke arah 

bawah sedikit melengkung, kemudian dibelokkan ke kiri 

membentuk oval hingga berpotongan dengan coretan ke-2 (pada 

coretan menurun) dan coretan tersebut sedikit diarahkan ke bawah. 

5. Huruf「の」 

Tabel 28 Data Huruf Hiragana「の」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R68.SNI  

 
 

 

R51.AE  
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R6.CH  

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「の」 , yang mana hurufnya berbentuk setengah 

lingkaran. Kesalahan pada gambar R68.SNI huruf hiragana「の」

mengahadap ke arah kiri. Kesalahan penulisan pada gambar 

R51.AE terletak pada lengkungan bagian atas yang berpotongan 

dengan coretan miring ke kiri. Kesalahan pada gambar R6.CH 

terletak pada lengkungan yang berada di depan coretan miring ke 

kiri, coretan tersebut ditulis miring ke kanan. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「の」yang benar, huruf ini ditulis dengan 1 coretan saja. 

Penulisan huruf diawali dengan coretan miring ke kiri kemudian 

coretan dilanjutkan ke belakang membentuk melingkar menuju ke 

arah atas. Dari tahap ini coretan diteruskan melengkung ke arah 

kanan bersinggungan dengan coretan miring ke kiri (bagian atas). 

Kemudian coretan dilanjutkan melengkung ke arah bawah dan 

berhenti tepat di depan coretan bagian miring (bagian bawah), 

namun tidak sampai bersinggungan. 

4.3.6 Data 1.6「は～ほ」 

1. Huruf「は」 

Tabel 29 Data Huruf Hiragana「は」 

Kode Huruf Yang Salah Huruf Yang Benar 
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Responden Dari Sakubun Sesuai Standar 
NHK  

R26.AN  

 
  

R55.DNL  

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

hiragana 「は」 . Kesalahan penulisan pada gambar R26.AN 

terletak pada coretan ke-3 yang ditulis bersinggungan dengan 

coretan ke-2 (disisi kiri). Kesalahan penulisan pada gambar 

R55.DNL terletak pada coretan ke-1 yang ditulis melengkung ke 

kanan. Selain itu kesalahan juga terletak pada coretan ke-3 yang 

ditulis bersinggungan dengan coretan ke-2 disisi kanan. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf hiragana

「は」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari atas sedikit 

melengkung ke arah bawah, kemudian coretan dilanjutkan sedikit 

ke atas namun tidak terlalu panjang. Penulisan coretan ke-2 ditulis 

di depan coretan ke-1 sedikit ke atas tetapi tidak sampai sejajar 

dengan penulisan awal coretan ke-1, penulisannya dari kiri lurus ke 

kanan sedikit mengarah ke atas. Penulisan coretan ke-3 berada di 

atas coretan ke-2, di mana coretan tersebut ditulis lurus ke bawah 

berpotongan dengan coretan ke-2 bagian tengah. Kemudian coretan 

dibelokkan ke kiri membentuk lingkaran dilanjutkan ke kanan 
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sedikit mengarah ke bawah hingga berpotongan dengan coretan ke-

3 bagian menurun.  

2. Huruf「ひ」 

Tabel 30 Data Huruf Hiragana「ひ」 

Kode 
Responden 

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R31.FF  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana 「ひ」 , huruf tersebut berbentuk lengkungan 

panjang dan ditulis 1 coretan saja. Kesalahan penulisan bentuk 

huruf pada gambar di atas terletak pada coretan yang sebelum dan 

sesudah lengkungan ditulis terlalu panjang. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「ひ」yang benar. Coretan ditulis kecil dari arah kiri ke 

kanan sedikit mengarah ke atas, kemudian coretan dilanjutkan 

membentuk lengkungan memanjang ke bawah dan menghadap ke 

atas. Kemudian coretan dilanjutkan miring ke kanan sedikit 

melemgkung, namun tidak terlalu panjang. 

4.3.7 Data 1.7「ま～も」 

1. Huruf「ま」 

Tabel 31 Data Huruf Hiragana「ま」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  



59 
 

 
 

Sakubun 
R59.KN  

 
  

R26.AN  

 
 

R14.NS  

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「ま」 . Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R59.KN terletak pada coretan ke-2 yang ditulis terlalu panjang 

hingga melebihi coretan ke-1. Kesalahan penulisan huruf pada 

gambar R26.AN terletak pada coretan ke-3 yang tidak ditulis tepat 

di tengah coretan ke-1 dan ke-2. Kesalahan penulisan huruf pada 

gambar R14.NS terletak pada coretan ke-3 yaitu penulisannya tidak 

dimulai dari atas coretan ke-1.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「ま」 yang benar. Penulisan coretan ke-1 diawali dengan 

coretan yang ditulis dari kiri lurus ke kanan sedikit mengarah ke 

atas. Penulisan coretan ke-2 ditulis di bawah coretan ke-1 diawali 

dari kiri lurus ke kanan sedikit mengarah ke atas namun lebih 

pendek dari coretan ke-1. Penulisan coretan ke-3 diawali dengan 

coretan yang ditulis dari atas coretan ke-1 turun ke bawah sehingga 
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berpotongan tepat di tengah dengan coretan ke-1 dan ke-2. Dari 

tahap ini coretan dilanjutkan dibelokkan ke kiri kemudian 

dilanjutkan melingkar ke kanan sedikit menuju ke arah bawah 

sehingga berpotongan dengan coretan yang menurun.  

2. Huruf「み」 

Tabel 32 Data Huruf Hiragana「み」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R39.KF  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana 「み」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R39.KF terletak pada coretan ke-2 yang ditulis hanya 

bersinggungan dengan coretan ke-1. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana 「み」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari kiri 

ke kanan sedikit mengarah ke atas, kemudian coretan dilanjutkan 

miring ke kiri menuju ke arah bawah. Kemudian coretan diputar ke 

kiri menuju ke kanan dan mengarah ke bawah, sehingga coretan 

tersebut berpotongan dengan coretan miring ke kiri. Sedangkan 

penulisan coretan ke-2 ditulis berpotongan dengan coretan ke-1 

bagian akhir dan bentuknya sedikit melengkung (menghadap ke 

kiri). 
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3. Huruf「む」 

Tabel 33 Data Huruf Hiragana「む」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R31.FF  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「む」 . Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R31.FF terletak pada coretan ke-2 bagian yang melingkar ditulis 

bersinggungan dengan coretan ke-1. Selain itu pada coretan ke-2 

juga terdapat kesalahan pada bagian akhir penulisan yang hanya 

ditulis tegak lurus. Sedangkan coretan ke-3 pada gambar di atas 

tidak ditulis.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「む」 yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari kiri 

ke kanan sedikit mengarah ke atas. Penulisan coretan ke-2 ditulis 

di atas coretan ke-1 turun ke bawah berpotongan tepat di tengah 

dengan coretan ke-1. Coretan dilanjutkan diputar ke kiri hingga 

membentuk lingkaran kecil. Selanjutnya coretan tersebut 

dilanjutkan sedikit ke bawah kemudian lurus ke kanan berpotongan 

dengan coretan ke-2 bagian menurun dan diakhiri dengan coretan 

yang dibelokkan ke arah atas. Sedangkan penulisan coretan ke-3 
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ditulis kecil dan berada di depan coretan ke-1, coretan tersebut 

ditulis dari atas serta sedikit melengkung ke arah bawah. 

4. Huruf「め」 

Tabel 34 Data Huruf Hiragana「め」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R1.AF  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「め」 . Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R1.AF terletak pada coretan ke-2 yang ditulis hanya bersinggungan 

dengan coretan ke-1. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「め」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari atas 

ke bawah sedikit melengkung serta miring ke arah kanan. Coretan 

ke-2 berada di depan coretan ke-1, penulisannya diawali dari atas 

coretan ke-1 menurun ke bawah sedikit melengkung serta miring 

ke arah kiri. Coretan terus dilanjutkan melingkar ke atas sehingga 

berpotongan tepat di tengah dengan coretan ke-1 dan ke-2, 

selanjutnya membentuk melingkar ke arah bawah menuju coretan 

ke-1 namun tidak sampai bersinggungan.  

5. Huruf「も」 
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Tabel 35 Data Huruf Hiragana「も」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R8.FHA 

 
 

 R31.FF  

 
 

R68.YHM  

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「も」 . Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R8.FHA terletak pada coretan ke-3 yang ditulis tidak sejajar 

dengan coretan ke-2. Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R31.FF terletak pada coretan ke-2 dan ke-3 yang ditulis tidak 

berpotongan tepat di tengah coretan ke-1. Kesalahan penulisan 

huruf pada gambar R68.YHM terletak pada coretan ke-2 yang 

ditulis hanya bersinggungan dengan coretan ke-1. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「も」 yang benar. Penulisan coretan ke-1 diawali dengan 

coretan turun ke bawah (sedikit melengkung ke kiri). Selanjutnya 

coretan dibelokkan ke arah kanan serta melengkung menghadap ke 

atas. Coretan ke-2 ditulis dari sebelah kiri coretan ke-1 lurus ke 
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arah kanan. Penulisan coretan ke-3 ditulis dibawah coretan ke-2 

dari kiri sedikit melengkung menuju ke arah kanan (panjang 

coretannya sejajar dengan coretan ke-2).  

4.3.8 Data 1.8「や～よ」 

1. Huruf「や」 

Tabel 36 Data Huruf Hiragana「や」 

Kode 
Responden 

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R63.NSL  

 
 

 

R49.VA  

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

hiragana「や」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R63.NSL 

terletak pada coretan ke-2 yang ditulis tepat di depan lengkungan 

coretan ke-1. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R49.VA 

juga terletak pada coretan ke-2 yang ditulis berpotongan dengan 

coretan ke-1. Selain itu kesalah terletak pada coretan ke-3 yang 

ditulis bersinggungan dengan coretan ke-2. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf hiragana

「や」 yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari kiri ke kanan 

sedikit mengarah ke atas, kemudian coretan dilanjutkan ke bawah 
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membentuk lengkungan yang menghadap ke kiri. Penulisan 

coretan ke-2 ditulis di atas coretan ke-1, coretan ditulis dari atas ke 

bawah sedikit miring ke kanan (tidak bersinggungan). Penulisan 

coretan ke-3 ditulis dari atas ke bawah dan miring ke kanan. 

2. Huruf「ゆ」 

Tabel 37 Data Huruf Hiragana「ゆ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R24.ZAM  

 
 

 

R63.NSL  

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「ゆ」 . Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R24.ZAM terletak pada ujung bawah coretan ke-2 yang ditulis 

hanya bersinggungan dengan ujung coretan ke-1. Kesalahan 

penulisan huruf pada gambar R63.NSL juga terletak pada coretan 

ke-2 yang ditulis hanya berpotongan dengan lengkungan coretan 

ke-1. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf hiragana

「ゆ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 huruf hiragana「ゆ」

berbentuk lengkungan. Coretan tersebut ditulis lurus ke bawah 
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kemudian ditarik kembali hingga tepat di tengah coretan, 

selanjutnya coretan dilanjutkan ke arah kanan membentuk 

lengkungan. Dari tahap ini coretan tersebut terus dilanjutkan ke 

arah bawah menuju coretan lurus coretan ke-1, namun tidak sampai 

bersinggungan. Penulisan coretan ke-2 ditulis di atas lengkungan 

coretan ke-2 sedikit melengkung menuju kea rah bawah hingga 

berpotongan dengan lengkungan coretan ke-1 bagian atas dan 

bawah. 

3. Huruf「よ」 

Tabel 38 Data Huruf Hiragana「よ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R27.AS  

 
 

 

R21.SF  

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

hiragana「よ」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R27.AS 

terletak pada coretan ke-2 yang ditulis memotong coretan ke-1. 

Kesalahan penulisan huruf pada gambar R21.SF juga terletak pada 

coretan ke-2 yang mana penulisannya tidak diawali dari atas 
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coretan ke-1, sehingga pada gambar coretan ke-2 hanya 

bersinggungan dengan coretan ke-1.   

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf hiragana

「よ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 coretan ditulis mendatar 

ke arah kanan. Penulisan coretan ke-2 ditulis dari atas coretan ke-1 

lurus ke bawah hingga bersinggungan dengan coretan ke-1 di kiri. 

Coretan tersebut terus dibelokkan ke arah kiri kemudian diputar ke 

kanan hingga berbentuk lonjong, setelah itu coretan terus 

dilanjutkan sedikit diarahkan ke bawah hingga berpotongan dengan 

coretan lurus coretan ke-2. 

4.3.9 Data 1.9「ら～ろ」 

1. Huruf 「ら」 

Tabel 39 Data Huruf Hiragana「ら」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R50.AAR  

 
 

 

R56.DMP  

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

hiragana 「 ら 」 . Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R50.AAR terletak pada coretan ke-2 yang ditulis tepat di bawah 
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coretan ke-1. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R56.DMP 

juga terletak pada coretan ke-2 yang mana penulisannya diawali 

dari atas coretan ke-1, selain itu bentuk huruf coretan ke-2 sedikit 

miring ke kiri. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf hiragana

「ら」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari atas ke arah 

bawah sedikit miring ke kanan kemudian coretan dilanjutkan ke 

arah atas namun tidak terlalu panjang. Penulisan coretan ke-2 

ditulis di bawah coretan ke-1 sedikit ke arah kiri kemudian lurus ke 

bawah. Pada tahap ini coretan dilanjutkan dengan membentuk 

lengkungan ke arah kanan menuju ke bawah coretan ke-2 bagian 

menurun.  

2. Huruf「り」 

Tabel 40 Data Huruf Hiragana「り」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R45.NS  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「り」 . Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R45.NS terletak pada coretan ke-2 yang ditulis terlalu pendek 

hingga sejajar dengan coretan ke-1. 
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Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「り」yang benar. Penulisan coretan coretan ke-1 diawali 

dari atas sedikit melengkung ke bawah, kemudian coretan 

dilanjutkan sedikit ke atas namun tidak terlalu panjang. Penulisan 

coretan ke-2 ditulis di depan coretan ke-1, coretan ditulis dari atas 

sedikit melengkung menuju ke arah bawah melebihi coretan ke-1.  

3. Huruf「る」 

Tabel 41 Data Huruf Hiragana「る」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R10.JL  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「る」, yang mana huruf tersebut ditulis 1 coretan 

saja. Kesalahan penulisan huruf pada gambar di atas adalah 

mahasiswa menuliskan huruf  hiragana「る」menyerupai angka 3. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「る」yang benar. Penulisan coretan huruf ini diawali 

dengan coretan dari kiri ke kanan, kemudian coretan dilanjutkan 

miring ke arah kiri. Dari tahap ini coretan dilanjutkan melengkung 

ke arah kanan, kemudian coretan lengkung tersebut terus 

dilanjutkan menuju ke arah bawah. Selanjutnya coretan tersebut 

dilanjutkan ke arah atas hingga membentuk lingkaran kecil. 
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4. Huruf「れ」 

Tabel 42 Data Huruf Hiragana「れ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R22.SF  

 
 

 

R45.NS  

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「れ」 . Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R22.SF terletak pada coretan ke-2 bagian coretan yang miring ke 

kiri penulisannya tidak berpotongan dengan coretan ke-1. 

Kesalahan penulisan huruf pada gambar R45.NS terletak pada 

coretan ke-1 yang tidak ditulis lurus melainkan melengkung ke 

arah kiri. Kesalahan juga terletak pada coretan ke-2 bagian coretan 

miring ke kiri yang ditulis tidak berpotongan dengan coretan ke-1. 

Selain itu pada akhir penulisan coretan ke-2 ditulis berbentuk 

lengkungan.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「れ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis lurus 

dari atas ke bawah. Penulisan coretan ke-2 ditulis dari sebelah kiri 

coretan ke-1 menuju ke kanan sedikit mengarah ke atas dan 
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menembus coretan ke-1. Coretan tersebut dilanjutkan miring ke 

kiri menuju ke arah bawah, kemudian coretan dilanjutkan miring 

ke atas berpotongan dengan coretan ke-1 menuju ke arah kanan. 

Coretan dilanjutkan ditulis lurus ke bawah, kemudian dilanjutkan 

ke arah kanan (membentuk sudut siku-siku). 

5. Huruf「ろ」 

Tabel 43 Data Huruf Hiragana「ろ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R26.AN  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「ろ」 , huruf ini ditulis dengan 1 coretan saja. 

Kesalahan penulisan huruf pada gambar di atas mahasiswa menulis 

huruf tersebut menyerupai angka 3.    

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「ろ」yang benar. Penulisan coretan huruf ini diawali 

dari kiri ke kanan, kemudian coretan dilanjutkan miring ke kiri. 

Dari tahap ini coretan dilanjutkan melengkung ke arah kanan, 

kemudian coretan terus dilanjutkan ke arah bawah menuju coretan 

yang berbentuk miring ke kiri namun tidak sampai bersinggungan.  

4.3.10 Data 1.10「わ～ん」 
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1. Huruf 「わ」 

Tabel 44 Data Huruf Hiragana「わ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R65.PJA  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「わ」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar di 

atas terletak pada coretan ke-2 bagian coretan yang miring ke arah 

kiri tidak ditulis memotong coretan ke-1.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「わ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis lurus 

dari atas ke bawah. Penulisan coretan ke-2 ditulis dari sebelah kiri 

coretan ke-1 menuju ke kanan sedikit mengarah ke atas dan 

menembus coretan ke-1. Coretan tersebut dilanjutkan miring ke 

kiri menuju ke arah bawah, kemudian coretan dilanjutkan miring 

ke atas berpotongan dengan coretan ke-1 menuju ke arah kanan. 

Coretan dilanjutkan ditulis lurus ke bawah ke arah coretan ke-1 

namun tidak sampai bersinggungan. 

2. Huruf 「を」 

Tabel 45 Data Huruf Hiragana「を」 

Kode 
Responden 

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R20.SF   
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 R8.FHA  

 
 

R26.AN  

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「を」 . Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R20.SF terletak pada coretan ke-2 yang mana penulisannya tidak 

diawali dari atas coretan ke-1, sehingga hanya bersinggungan 

dengan coretan ke-1. Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R8.FHA terletak pada coretan ke-3 yang ditulis hanya 

bersinggungan dengan coretan ke-2. Kesalahan penulisan huruf 

pada gambar R26.AN terletak pada coretan ke-2 yang terlihat 

ditulis 2 coretan. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana 「 を 」 yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis 

mendatar. Penulisan coretan ke-2 ditulis di atas coretan ke-1, 

coretan ditulis dari atas ke bawah berpotongan dengan coretan ke-1 

dan miring ke arah kiri. Dari tahap ini coretan dilanjutkan ke arah 

kanan, kemudian dilanjutkan lurus ke bawah (coretan berbentuk 

sudut siku-siku yang mengarah ke bawah). Penulisan coretan ke-3 
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ditulis di depan coretan ke-2 bagian coretan yang lurus ke bawah. 

Coretan ke-3 ditulis miring ke arah kiri kemudian dibelokkan ke 

arah kanan (coretan berbentuk lengkungan menghadap ke kanan). 

3. Huruf「ん」 

Tabel 46 Data Huruf Hiragana「ん」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R15.NR  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan bentuk 

huruf hiragana「ん」 , yang ditulis 1 coretan. Kesalahan pada 

gambar di atas terletak pada coretan yang berbentuk lengkungan 

mengarah ke atas ditulis terpisah dengan coretan yang miring ke 

kiri. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan bentuk huruf 

hiragana「ん」 yang benar. Penulisan huruf ini diawali dari 

coretan miring ke arah kiri, kemudian coretan tersebut ditarik 

kembali ke tengah coretan. Selanjutnya coretan tersebut 

dilanjutkan dilanjutkan ke kanan membentuk lengkungan yang 

mengarah ke atas. 

4.3.11 Data 2.1「ア～オ」 

1. Huruf 「ア」 
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Tabel 47 Data Huruf Katakana「ア」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R22.SF  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana「ア」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R22.SF 

terletak pada coretan ke-2 yang ditulis terlalu jauh dari coretan ke-

1.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「ア」 yang benar. Penulisan coretan ke-1 diawali dari kiri 

mendatar ke arah kanan, kemudian coretan dilanjutkan ke arah 

bawah (miring ke kiri). Penulisan coretan ke-2 berada tepat di 

depan coretan ke-2 (bagian miring ke kiri). Coretan tersebut ditulis 

dari atas menurun ke bawah dan sedikit melengkung menghadap ke 

kiri. 

2. Huruf「イ」 

Tabel 48 Data Huruf Katakana「イ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R6.CH  

 
 

 



76 
 

 
 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana「イ」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R6.CH 

terletak pada coretan ke-2 yang ditulis terlalu pendek.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「イ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 diawali dari atas miring 

ke arah kiri. Sedangkan penulisan coretan ke-2 berada di bawah 

coretan ke-2 (tepat di tengah coretan), coretan tersebut ditulis lurus 

ke bawah. 

3. Huruf「ウ」 

Tabel 49 Data Huruf Katakana「ウ」 

Kode 
Responden 

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R16.PR  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana 「ウ」 . Kesalahan penulisan pada gambar R16.PR 

terletak pada coretan ke-2 yang ditulis terlalu pendek, hingga 

terlihat seperti tanda titik. Selain itu kesalahan juga terjadi pada 

sudut coretan ke-3 yang ditulis miring dan tumpul tidak lancip.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「ウ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis lurus, namun 

tidak terlalu panjang (garis kecil). Penulisan coretan ke-2 berada di 

bawah coretan ke-1 namun ditulis disebelah kiri, coretan tersebut 
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ditulis lurus ke bawah (garis kecil). Penulisan coretan ke-3 berada 

di depan coretan ke-2 (bagian atas). Coretan tersebut ditulis 

bersinggungan dengan coretan ke-2 mendatar ke arah kanan 

bersinggungan dengan coretan ke-1, kemudian coretan dilanjutkan 

turun ke bawah membentuk lengkungan yang menghadap ke kiri. 

4. Huruf 「エ」 

Tabel 50 Data Huruf Katakana「エ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R48.TSD  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana「エ」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R48.TSD 

terletak pada coretan ke-3 yang ditulis hanya bersinggungan 

dengan coretan ke-2. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「エ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 diawali dengan coretan 

mendatar dari kiri ke kanan. Penulisan coretan ke-2 ditulis dari atas 

bersinggungan dengan coretan ke-1 tepat di tengah, kemudian lurus 

ke bawah. Penulisan ke-3 ditulis berada di bawah coretan ke-2, 

coretan tersebut ditulis dari kiri ke arah kanan namun lebih panjang 

dari coretan ke-1. 

4.3.12 Data 2.2 「カ～コ」 



78 
 

 
 

1. Huruf 「カ」 

Tabel 51 Data Huruf Katakana「カ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R22.SF  

 
 

Tabel sebelah kanan merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana「カ」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R22.SF 

terletak pada coretan ke-2 yang ditulis terlalu pendek. Selain itu 

bentuk huruf katakana「カ」pada gambar di atas tidak terlihat 

miring ke kiri. 

Tabel sebelah kiri merupakan penulisan huruf katakana

「カ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari kiri mendatar 

ke kanan, kemudian coretan dilanjutkan menurun ke bawah serta 

miring ke kiri. Dari tahap ini coretan dilanjutkan sedikit naik ke 

atas (coretan ditulis disebelah kiri), namun tidak terlalu panjang 

(coretan kecil). Sedangkan penulisan coretan ke-2 berada disebelah 

kiri coretan ke-1, awal coretan ke-2 ditulis di atas coretan ke-1 

turun ke bawah hingga berpotongan dengan coretan ke-1 (bagian 

mendatar) serta miring ke arah kiri. Penulisan coretan ke-2 berhenti 

tepat di samping coretan ke-1 (bagian menurun). 

 

2. Huruf「キ」 
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Tabel 52 Data Huruf Katakana「キ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R39.KF  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana 「キ」 . Kesalahan penulisan pada gambar R39.KF 

terletak pada coretan ke-2 yang ditulis sama panjang dengan 

coretan ke-1. Selain itu kesalahan juga terletak pada coretan ke-3 

yang ditulis terlalu miring. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「キ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 diawali dari kiri ke 

kanan sedikit mengarah ke atas. Kemudian coretan ke-2 berada di 

bawah coretan ke-1, penulisan coretan ke-2 sama dengan coretan 

ke-1 namun sedikit lebih panjang dari coretan ke-1. Terakhir yaitu 

penulisan coretan ke-3 yang diawali dari atas coretan ke-1 turun ke 

bawah hingga berpotongan tepat di tengah dengan coretan ke-1 dan 

ke-2 serta sedikit miring ke kanan.  

3. Huruf 「ケ」 

Tabel 53 Data Huruf Katakana「ケ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
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R49.VA  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana 「ケ」 . Kesalahan penulisan pada gambar R49.VA 

terletak pada coretan ke-1 yang ditulis terlalu panjang. Selain itu 

kesalahan pada gambar di atas juga terletak pada coretan ke-3 yang 

tidak ditulis miring ke kiri. 

Tabel sebelah kiri merupakan penulisan huruf katakana

「ケ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 diawali dari atas turun 

ke bawah serta miring ke kiri, namun tidak terlalu panjang. 

Selanjutnya penulisan coretan ke-2 berada di depan coretan ke-1 

tepat di tengah-tengah coretan, kemudian coretan tersebut ditulis 

mendatar ke kanan. Terakhir penulisan coretan ke-3 berada di 

bawah coretan ke-2 tepat di tengah-tengah garis, sehingga 

bersinggungan dengan coretan ke-2. Penulisan coretan ke-2 ditulis 

dari atas sedikit melengkung menuju ke arah bawah serta miring ke 

kiri.  

4. Huruf「コ」 

Tabel 54 Data Huruf Katakana「コ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
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R61.NT  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana 「コ」 . Kesalahan penulisan pada gambar R61.NT 

terletak pada sudut coretan ke-1 yang ditulis tumpul tidak lancip. 

Kesalahan penulisan huruf juga terletak pada coretan ke-2 yang 

ditulis tidak sejajar dengan coretan ke-1 (bagian mendatar), selain 

itu coretan ke-2 juga tidak ditulis bersinggungan dengan coretan 

ke-1 tepat di bagian akhir penulisan.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「コ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari kiri mendatar 

ke kanan, kemudian coretan dilanjutkan menurun ke bawah dan 

sedikit miring ke kiri. Kemudian penulisan coretan ke-2 berada di 

bawah coretan ke-1, awal penulisan coretan ke-2 sejajar dengan 

coretan ke-1 (bagian atas). Coretan tersebut ditulis dari kiri 

mendatar ke kanan hingga bersinggungan dengan coretan ke-2 

(bagian bawah). 

4.3.13 Data 2.3 「サ～ソ」 

1. Huruf「シ」 

Tabel 55 Data Huruf Katakana「シ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
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R24.ZAM  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana「シ」. Kesalahan pada gambar R24.ZAM terletak pada 

coretan ke-3 yang tidak ditulis melengkung menghadap  ke kiri. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「シ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis kecil dari atas ke 

bawah serta miring ke kanan. Selanjutnya penulisan coretan ke-2 

berada di bawah coretan ke-1, penulisan coretan ke-2 sama dengan 

coretan ke-1. Terakhir penulisan coretan ke-3 yang berada di 

bawah coretan ke-2, penulisan coretan tersebut dari bawah sedikit 

melengkung menuju ke arah atas serta miring ke kanan. 

4.3.14 Data 2.4「タ～ト」 

1. Huruf「タ」 

Tabel 56 Data Huruf Katakana「タ」 

No  Huruf Yang Salah 
Dari Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R26.AN  

 
 

 

R36.IIN  
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Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana「タ」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R26.AN 

terletak pada coretan ke-3 yang ditulis hanya bersinggungan 

dengan coretan ke-2. Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R36.IIN juga terletak pada coretan ke-3 di mana coretan ditulis 

berpotongan dengan coretan ke-2. 

Tabel sebelah kiri merupakan penulisan huruf katakana

「タ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari atas ke 

bawah, sedikit melengkung serta miring ke kiri. Kemudian coretan 

ke-2 berada disebelah kiri coretan ke-1. Awal penulisan coretan 

tersebut bersinggungan dengan awal coretan ke-1, kemudian 

coretan ditulis mendatar ke kanan dilanjutkan melengkung ke arah 

bawah hingga melebihi coretan ke-1. Penulisan coretan ke-3 berada 

diantara coretan ke-1 dan ke-2, coretan tersebut ditulis 

bersinggungan dengan coretan ke-1 dan ke-2. 

2. Huruf「千」 

Tabel 57 Data Huruf Katakana「千」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R39.KF  

 
 

 

R49.VA  
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Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana「千」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R39.KF 

terletak pada coretan ke-2 yang ditulis lebih pendek dari coretan 

ke-1. Selain itu kesalahan juga terletak pada coretan ke-3 yang 

ditulis memotong coretan ke-1 dan tidak ditulis melengkung. 

Sedangkan kesalahan penulisan huruf pada gambar R49.VA 

terletak pada coretan ke-1 yang tidak ditulis miring ke kiri.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「千」 yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari kanan 

sedikit miring ke kiri. Kemudian penulisan coretan ke-2 berada di 

bawah coretan ke-1 serta lebih panjang, awal penulisan coretan 

tersebut ditulis dari kiri ke kanan dan sedikit mengarah ke atas. 

Terakhir penulisan coretan ke-3 ditulis bersinggungan dengan 

coretan ke-1 dan berpotongan dengan coretan ke-2, penulisan 

coretan tersebut dari atas melengkung ke arah bawah. 

3. Huruf「テ」 

Tabel 58 Data Huruf Katakana「テ」 

Kode 
Responden 

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  



85 
 

 
 

R26.AN  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana「テ」. Pada gambar R26.AN kesalahan penulisan huruf 

terletak pada coretan ke-2 yang ditulis lebih pendek dari coretan 

ke-1. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「テ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 dari kiri ke kanan dan 

sedikit mengarah ke atas. Selanjutnya penulisan coretan ke-2 sama 

dengan penulisan coretan ke-1,  akan tetapi coretan ke-2 ditulis di 

bawah coretan ke-1 serta lebih panjang dari coretan ke-1. Terakhir 

yaitu penulisan coretan ke-3 berada di bawah coretan ke-2 dan 

bersinggungan, coretan tersebut ditulis dari atas melengkung ke 

arah bawah serta miring ke kiri.  

4. Huruf「ト」 

Tabel 59 Data Huruf Katakana「ト」 

Kode 
Responden 

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R6.CH  

 
 

 R57.DR  
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Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana「ト」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R6.CH 

terletak pada coretan ke-1 yang ditulis miring ke kiri. Pada gambar 

R57.DR juga terdapat kesalahan penulisan pada coretan ke-2 yang 

ditulis terlalu panjang.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「ト」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis lurus ke bawah. 

Selanjutnya coretan ke-2 ditulis bersinggungan di samping kanan 

coretan ke-1 (tepat di tengah coretan), coretan tersebut ditulis dari 

atas ke bawah serta miring ke kanan. 

4.3.15 Data 2.5「ナ～ノ」 

1. Huruf「ネ」 

Tabel 60 Data Huruf Katakana「ネ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R26.AN  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana「ネ」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R26.AN 

terletak pada coretan ke-1 yang ditulis lurus ke bawah. Selain itu 
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kesalahan penulisan juga terdapat pada coretan ke-2 bersinggungan 

dengan coretan ke-1 dan coretan ke-2 (bagian turun ke bawah) 

yang ditulis melengkung ke kanan. Adapun kesalahan penulisan 

huruf pada coretan ke-4 yang ditulis bersinggungan dengan coretan 

ke-2. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「ネ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis kecil dan miring 

ke kanan. Selanjutnya coretan ke-2 berada di bawah coretan ke-1 

yang ditulis dari kanan mendatar ke kanan, kemudian coretan 

diteruskan ke arah bawah sedikit melengkung ke kiri hingga 

melebihi awal coretan ke-2. Selanjutnya coretan ke-3 berada 

dibawah coretan ke-2 (bagian melengkung ke kiri), coretan ke-3 

ditulis lurus ke bawah serta bersinggungan dengan coretan ke-2. 

Terakhir penulisan coretan ke-4 yang berada di samping kanan 

coretan ke-3, coretan tersebut ditulis kecil dan miring ke kanan 

tanpa bersinggungan dengan coretan ke-2 dan ke-3. 

4.3.16 Data 2.6「ハ～ホ」 

1. Huruf「ヒ」 

Tabel 61 Data Huruf Katakana「ヒ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R54.ALR  
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Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana 「 ヒ 」 . Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R54.ALR terletak pada coretan ke-2 (bagian lurus ke bawah) yang 

ditulis melengkung serta ditulis tidak bersinggungan dengan 

coretan ke-2. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「ヒ」yang benar. Coretan ke-1 ditulis dari kiri ke kanan sedikit 

diarahkan ke atas. Selanjutnya coretan ke-2 ditulis disebelah kiri 

coretan ke-1, serta bersinggungan dengan coretan ke-1. Coretan 

tersebut ditulis lurus ke bawah kemudian coretan dibelokkan 

mendatar ke kanan, akan tetapi sudut diantaran coretan yang 

menurun dan mendatar tidak lancip melainkan tumpul. yang ditulis 

tepat ditengah coretan ke-1 (bagian menurun).  

2. Huruf「ヘ」 

Tabel 62 Data Huruf Katakana「ヘ」 

Kode 
Responden 

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R16.PR  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana「ヘ」, yang mana huruf tersebut ditulis 1 coretan. Huruf 

pada gambar di atas dianggap salah karena pada coretan ke-1 
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bagian miring ke kiri ditulis terlalu tinggi, sedangkan penulisan 

pada coretan ke-1 bagian miring ke kanan ditulis terlalu pendek.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「ヘ」yang benar. Penulisan huruf yang benar diawali dengan 

coretan yang miring ke kiri (coretan ditulis pendek), kemudian 

coretan dilanjutkan miring ke kanan (coretan ditulis sedikit 

panjang). 

4.3.17 Data 2.7「マ～モ」 

1. Huruf「マ」 

Tabel 63 Data Huruf Katakana「マ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R22.SF  

 
 

Tabel sebelah kanan merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana「マ」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R22.SF 

terletak pada coretan ke-1 (bagian miring ke kiri) yang ditulis 

sedikit melengkung. Selain itu juga terdapat kesalahan pada 

coretan ke-2 yang ditulis tidak bersinggungan dengan coretan ke-1 

(bagian miring ke kiri). 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「マ」yang benar. Penulisan coretan ke-1 ditulis dari kiri mendatar 

ke kanan, kemudian coretan dilanjutkan ke arah bawah dan miring 

kiri. Terakhir penulisan coretan ke-2 yang berada di bawah coretan 
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ke-1 (bagian miring ke kiri), coretan tersebut ditulis dari atas 

coretan ke-1 turun ke bawah melebihi coretan ke-1 serta miring ke 

kanan namun tidak terlalu panjang. Selain itu coretan ke-2 juga 

ditulis bersinggungan dengan coretan ke-1 (bagian miring ke kiri). 

2. Huruf「ム」 

Tabel 64 Data Huruf Katakana「ム」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R7.DM  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana 「 ム 」 . Pada gambar R7.DM terdapat kesalahan 

penulisan huruf pada coretan ke-2 yang mana awal penulisan 

coretan ke-2 hanya menyinggung coretan ke-1.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「 ム 」 yang benar huruf katakana 「 ム 」 ditulis 2 coretan. 

Penulisan coretan ke-1 ditulis seperti sudut lancip, yang mana 

penulisannya diawali dengan coretan miring ke kiri kemudian 

coretan dilanjutkan ke kanan dan sedikit mengarah ke atas. 

Terakhir yaitu coretan ke-2 yang berada disebelah kanan coretan 

ke-1. Coretan tersebut ditulis kecil dari atas coretan ke-1 turun ke 

bawah melebihi coretan ke-1 (coretan ditulis miring ke kanan), 

selain itu coretan harus bersinggungan dengan coretan ke-1. 
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3. Huruf「モ」 

Tabel 65 Data Huruf Katakana「モ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R40.LS  

 
  

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana「モ」. Kesalahan penulisan huruf pada gambar R40.LS 

terletak pada coretan ke-1 dan ke-2  yang ditulis mendatar, selain 

itu penulisan coretan ke-2 sama panjang dengan coretan ke-1. 

Sedangkan kesalahan juga terletak pada coretan ke-3 (bagian lurus 

ke bawah) yang ditulis sedikit miring ke kiri. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「モ」yang benar. Coretan ke-1 ditulis dari kiri ke kanan serta 

sedikit mengarah ke atas. Selanjutnya coretan ke-2 ditulis di bawah 

coretan ke-1 yang mana penulisan coretan tersebut sama dengan 

penulisan coretan ke-1, namun coretan ke-2 lebih panjang dari 

pada coretan ke-1. Terakhir penulisan coretan ke-3 yang ditulis 

dibawah coretan ke-1 serta menyinggung coretan ke-1. Coretan ke-

3 diawali dari atas lurus ke bawah berpotongan dengan coretan ke-

2, coretan ke-3 dilanjutkan mendatar ke kanan. Pada coretan ke-3 

terdapat sudut yang berada diantara coretan lurus ke bawah dan 

coretan mendatar ke kanan, sudut tersebut tidak ditulis lancip 

melainkan tumpul. 
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4.3.18 Data 2.8「ヤ～ヨ」 

1. Huruf「ヨ」 

Tabel 66 Data Huruf Katakana「ヨ」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R33.GTO  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana 「 ヨ 」 . Kesalahan penulisan huruf pada gambar 

R33.GTO terletak pada coretan ke-2 yang ditulis terlalu panjang.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「ヨ」 yang benar. Penulisan coretan ke-1 diawali dari kiri 

mendatar ke kanan, kemudian coretan dilanjutkan lurus ke bawah 

dan sedikit miring ke kiri. Selanjutnya penulisan coretan ke-2 yang 

berada di bawah coretan ke-1 (bagian mendatar). Coretan ditulis 

dari kiri mendatar ke kanan hingga bersinggungan tepat di tengah 

dengan coretan ke-1 (bagian lurus ke bawah), panjang coretan ke-2 

sama panjang dengan panjang coretan ke-1 (bagian mendatar). 

Selanjutnya coretan ke-3 yang berada di bawah coretan ke-2, 

penulisan coretan tersebut sama dengan coretan ke-2 namun 

coretan ke-3 bersinggungan dengan akhir penulisan coretan ke-1. 

Coretan ke-3 juga sama panjang dengan coretan ke-1 (bagian 

mendatar) dan coretan ke-2. 
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4.3.19 Data 2.9「ラ～ロ」 

1. Huruf「ル」 

Tabel 67 Data Huruf Katakana「ル」 

Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar 

NHK  
R11.JA  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana 「 ル 」 . Kesalahan pada coretan ke-2 yang ditulis 

melengkung menghadap ke arah kanan serta tinggi coretan ke-2 

sejajar dengan coretan ke-1. 

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「ル」 yang benar, huruf ini terdiri dari 2 coretan. Penulisan 

coretan ke-1 dari atas ke bawah serta sedikit melengkung 

menghadap ke kanan. Sedangkan penulisan coretan ke-2 ditulis 

disebelah kanan coretan ke-1 selain itu coretan tidak ditulis sejajar 

dengan coretan ke-1, melainkan sedikit lebih tinggi. Coretan ke-2 

ditulis dari atas lurus ke bawah kemudian coretan diarahkan ke atas 

serta miring ke kanan, panjangnya coretan hingga setengah dari 

coretan ke-2 (bagian lurus ke bawah).  

4.3.20 Data 2.10 「ワ～ン」 

1. Huruf「ン」 

Tabel 68 Data Huruf Katakana「ン」 
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Kode 
Responden  

Huruf Yang 
Salah Dari 
Sakubun 

Huruf Yang Benar 
Sesuai Standar NHK  

R7.DM  

 
 

 

Tabel sebelah kiri merupakan kesalahan penulisan huruf 

katakana「ン」. Pada gambar R7.DM kesalahan penulisan huruf 

terletak pada akhir coretan ke-2 yang ditulis terlalu pendek.  

Tabel sebelah kanan merupakan penulisan huruf katakana

「ン」yang benar, huruf ini terdiri dari 2 coretan. Coretan ke-1 

merupakan coretan yang ditulis kecil, coretan tersebut diawali dari 

atas ke bawah serta sedikit miring ke kanan. Sedangkan coretan ke-

2 ditulis di bawah coretan ke-1 dan sedikit ke arah kiri, penulisan 

coretan ke-2 tidak bersinggungan maupun berpotongan dengan 

coretan ke-1. Penulisan coretan tersebut diawali dari bawah ke atas 

dan miring ke kanan, coretan tersebut berhenti ketika coretan ke-1 

telah berada di tengah-tengah coretan ke-2. 

Berdasarkan teori dari Yasuko Ichikawa yang telah dijelaskan pada 

bab II bentuk huruf hiragana dan katakana yang salah ditulis oleh 

masahasiswa, seperti coretan yang seharusnya ditulis berpotongan (coretan 

ke-2 huruf 「な」 ), coretan yang seharusnya ditulis bersinggungan 

(coretan ke-2 huruf 「ヒ」 ), coretan yang seharusnya ditulis miring 

(coretan huruf 「カ」) atau lurus (coretan ke-2 huruf 「た」), coretan 

kecil yang miring kekanan (coretan ke-3 huruf「か」), dan coretan yang 
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berbentuk lengkungan (coretan ke-3 huruf「あ」). Kesalahan tersebut 

merupakan jenis 「混同」atau kesalahan penggunaan item yang tidak 

tepat. Akan tetapi pada penelitian ini ditemukan kesalahan berjenis 「位

置」, pada coretan kecil yang miring kekanan (coretan ke-3 huruf「お」) 

posisi coretan tersebut seharusnya berada di samping kanan coretan ke-1. 

Selain itu adapun kesalahan pada bentuk huruf hiragana「む」kesalahan 

terletak pada coretan ke-3 yang seharusnya ditulis namun tidak ditulis dan 

coretan yang seharusnya ditulis kecil ke arah atas (akhir penulisan coretan 

ke-1 huruf 「は」) namun tidak ditulis. Kesalahan tersebut merupakan 

jenis「脱落」atau kesalahan mengenai penggunaan item yang seharusnya 

dipakai namun tidak dipakai. 

4.4 Pembahasan Faktor Penyebab Kesalahan Penulisan Huruf Hiragana 
Dan Katakana 

Setelah dilakukan analisis data dilakukan interview secara online 

menggunakan angket mengenai faktor kesalahan penulisan bentuk huruf 

hiragana dan katakana. Dari hasil angket ditemukan beberapa faktor 

penyebab kesalahan penulisan bentuk huruf hiragana dan katakana, 

berikut adalah faktor penyebab mahasiswa salah dalam menuliskan bentuk 

huruf.  

4.4.1 Pertanyaan 1: Apakah bentuk huruf hiragana dan 

katakana termasuk bentuk huruf yang sulit untuk dipelajari? Jika 

iya berikan alasannya! 
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Dari 70 mahasiswa terdapat 56 mahasiswa menjawab 

bentuk huruf hiragana dan katakana tidak sulit untuk dipelajari, 

karena telah belajar bahasa Jepang sejak SMA. 5 mahasiswa 

menjawab bentuk huruf hiragana dan katakana sulit dipelajari 

karena bentuknya rumit serta berbeda dengan huruf alphabet. 

Sedangkan 9 mahasiswa menjawab sebagian bentuk huruf 

hiragana dan katakana sulit dipelajari, dikarenakan adanya huruf 

yang mirip. 

4.4.2 Pertanyaan 2: Apakah Anda memahami bentuk huruf 

hiragana dan katakana dengan baik? berikan alasanmu! 

Dari 70 mahasiswa, terdapat 44 mahasiswa mengatakan 

bahwa telah memahami bentuk huruf hiragana dan katakana 

dengan baik. 12 mahasiswa menjawab tidak paham dengan bentuk 

huruf hiragana dan katakana dikarenakan beberapa bentuk 

hurufnya yang kaku. 14 mahasiswa menjawab bentuk huruf 

hiragna dan katakana sebagian dapat dipahami dikarenakan sering 

lupa dengan bentuk hurufnya.  

4.4.3 Pertanyaan 3: Apakah Anda telah menerapkan penulisan 

bentuk huruf hiragana dan katakana sesuai dengan bentuk huruf 

standar bahasa Jepang? berikan alasanmu! 

Dari 70 Mahasiswa terdapat 49 mahasiswa telah 

menerapkan penulisan bentuk huruf hiragana dan katakana. 17 

mahasiswa tidak menerapkan penulisan bentuk huruf hiragana dan 

katakana sesuai dengan bentuk huruf standar bahasa Jepang karena 
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jika bentuknya harus ditulis sama, hal tersebut terlalu rumit. 4 

mahasiswa hanya sebagian menerapkan penulisan bentuk huruf 

hiragana dan katakana karena terburu-buru.  

4.4.4 Pertanyaan 4: Manakah bentuk huruf yang sering ditulis, 

hiragana atau katakana? berikan alasanmu! 

70 mahasiswa menjawab bahwa lebih sering menulis 

menggunakan bentuk huruf hiragana, disebabkan huruf hiragana 

sering ditemukan pada buku pebelajaran. Sedangkan huruf 

katakana hanya ditemukan apabila terdapat kata serapan dan nama 

orang, sehingga sulit mengingat bentuk huruf katakana.  

4.4.5 Pertanyaan 5: Apakah kondisi belajar online 

mempengaruhi Anda dalam menulis bentuk huruf hiragana dan 

katakana dengan baik dan benar? Berikan alasannya! 

Dari 70 mahasiswa terdapat 32 mahasiswa menjawab 

bahwa kondisi belajar online berpengaruh dalam mempelajari 

bentuk huruf hiragana dan katakana. Mahasiswa menganggap 

bentuk huruf yang ditulis sudah benar dikarenakan tidak ada 

koreksi dari dosen. Selain itu, tidak bisa saling melihat tulisan 

bentuk huruf yang ditulis oleh teman. 38 mahasiswa menjawab 

kondisi belajar online tidak berpengaruh dalam penulisan bentuk 

huruf hiragana dan katakana. Dikarenakan aturan penulisan huruf 

bentuk dapat dilihat melalui internet dan modul pembelajaran.  

Berdasarkan hasil angket, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa tingkat 1 Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Brawijaya 
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telah memahami bentuk huruf hiragana dan katakana, serta tidak 

mengalami kesulitan dalam mempelajari bentuk huruf tersebut. Kesalahan 

penulisan bentuk huruf yang dialami mahasiswa dikarenakan beberapa 

huruf terlihat mirip sehingga sulit untuk dihafal, bentuk huruf katakana 

yang kaku, menulis bentuk huruf dengan terburu-buru, dan tidak adanya 

koreksi dari dosen sehingga mahasiswa menganggap bentuk huruf yang 

ditulis telah benar. Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa adalah 

kesalahan performansi penulisan bentuk huruf yang dikategorikan 

kesalahan mistake atau kesalahan yang dilakukan secara tidak sengaja. Hal 

tersebut dikarenakan kurangnya perhatian mahasiswa terhadap bentuk 

huruf hiragana dan katakana, sehingga menyebabkan masihasiswa salah 

dalam menulis bentuk huruf.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Setelah melakukan analisis data mengenai bagaimana bentuk huruf 

hiragana dan katakana yang salah ditulis oleh mahasiswa tingkat 1. 

Ditemukan kesalahan bentuk huruf hiragana sebanyak 288 kesalahan dan 

kesalahan bentuk huruf katakana sebanyak 50, bentuk kesalahannya 

sebagai berikut:  

Tabel 69 Kesalahan Penulisan Bentuk Huruf Hiragana Dan Katakana 

N
o 

Gambar 
Kesalahan 

Penulisan Coretan 
Yang Salah 

Penulisan Coretan 
Yang Benar 

1.  

 

Coretan yang harus 

ditulis mengarah ke 

atas  (akhir penulisan 

coretan ke-1 huruf 

「は」). 

Akhir penulisan coretan 

ke-1 huruf  「 は 」

diteruskan kea rah atas 

(coretan pendek ). 

2.  

 

Coretan yang harus 

ditulis berpotongan 

(coretan ke-2 huruf 

「な」). 

Coretan ke-2 seharusnya 

ditulis memotong 

coretan ke-1 tepat di 

tengah coretan.  

3.  

 

Coretan yang harus 

ditulis sedikit 

melengkung (coretan 

ke-1 huruf 「い」). 

Coretam ke-1 berbentuk 

sedikit melengkung 

menghadap ke kanan. 
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4.  

 

Coretan yang harus 

ditulis bersinggungan 

(coretan huruf ke-2

「ヒ」). 

Coretan ke-2 bagian 

coretan menurun 

seharusnya ditulis 

bersinggungan dengan 

coretan ke-1. 

5.  

 

Coretan yang harus 

ditulis miring (coretan 

huruf 「カ」). 

Penulisan huruf 

katakana 「 カ 」

seharusnya berbentuk 

miring ke kiri.  

6.  

 
 

Coretan yang 

benbentuk lengkungan 

(huruf 「 て 」 dan 

coretan ke-3. 

Coretan huruf hiragana 

「て」 yang berbentuk 

lengkungan, seharusnya 

ditulis berbentuk 

setengah lingkaran yang 

menghadap ke kanan. 

7.  

 

Penulisan coretan yang 

mana posisinya tidak 

tepat (coretan ke-3 

huruf 「お」). 

Coretan ke-3 huruf 

hiragana 「 お 」

seharusnya ditulis di 

sebelah kanan coretan 

ke-1. 

8.  

 
 

Coretan yang tidak 

ditulis (coretan ke-3 

huruf 「む」). 

Coretan ke-3 seharusnya 

ditulis di samping kanan 

coretan ke-1. 

Kesalahan penulisan bentuk huruf yang dilakukan oleh mahasiswa berjenis 

「混同」/ kondou、「位置」/ ichi、「脱落」/ datsuraku. Bentuk huruf 

yang salah ditulis oleh mahasiswa masih dapat terbaca, akan tetapi apabila 

kesalahan ini dilakukan secara terus menerus bentuk huruf yang ditulis 
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oleh mahasiswa akan berubah bentuknya, serta dapat menyebabkan 

kesalahpahaman bagi membaca. 

Mahasiswa yang tidak mengalami kesulitan dalam memahami 

bentuk huruf hiragana dan katakana sebanyak 56 mahasiswa, akan tetapi 

keseluruhan mahasiswa mengalami salah dalam menuliskan bentuk huruf 

hiragana dan katakana. Kesalahan tersebut tergolong kesalahan mistake  

yang dilakukan secara tidak sengaja dikarenakan terdapat bentuk huruf 

yang mirip sehingga kesulitan untuk mengingat, terburu-buru saat menulis 

bentuk huruf, dan terkadang lupa dengan bentuk huruf yang harus ditulis. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa dalam 

penelitian yang telah dilakukan belum sempurna, penelitian ini tidak luput 

dari kekurangan dan kesalahan. Peneliti memahami banyak hal yang dapat 

ditambahkan dalam penelitian ini. Berikut adalah saran bagi pengajar dan 

saran penelitian lanjutan: 

1. Peneliti hanya melakukan penelitian pada hasil tulisan mahasiswa 

disebabkan kondisi belajar yang online, sehingga peneliti tidak 

mengetahui apakah faktor penyebab tersebut adalah faktor yang 

mempengaruhi kesalahan dalam penulisan bentuk huruf. Saran bagi 

peneliti selanjutnya akan lebih baik apabila penelitian dapat dilakukan 

mulai dari proses penulisan huruf hiragana dan katakana. 

2. Pada hasil angket ditemukan bahwa mahasiswa kesulitan mengingat 

huruf katakana sehingga jarang menulis menggunakan huruf tersebut. 
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Untuk menghindari kesulitan tersebut, saran bagi peneliti selanjutnya 

dapat menemukan metode yang tepat untuk belajar huruf katakana. 

3. Apabila ditemukan bentuk huruf hiragana dan katakana yang ditulis 

tidak sesuai dengan bentuk aslinya, saran bagi pengajar diharapkan 

dapat  memberikan feedback atau arahan terhadap bentuk huruf yang 

salah ditulis. Hal tersebut dikarenakan mahasiswa akan melaksanakan 

P4 di SMA yang mana tulisan huruf dasar bahasa Jepang harus ditulis 

dengan benar, karena tulisan tersebut akan ditiru oleh siswa SMA.  

Peneliti berharap melalui hasil penelitian ini dapat menjadi 

inspirasi bagi penelitian selanjutnya dan dapat membantu mahasiswa 

menulis huruf dasar bahasa Jepang menjadi lebih baik. Selain itu, harapan 

peneliti agar dapat membantu perkembangan pembelajaran bahasa Jepang 

di Indonesia, serta memberikan motivasi kepada pembelajar dalam 

mengembangkan ilmu berbahasa Jepang.  
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LAMPIRAN 

1. Lampiran 1 Hasil Sakubun Mahasiswa Tingkat 1 

1) Hasil sakubun mahasiswa (1) 

 

2) Hasil sakubun mahasiswa (2) 

 

3) Hasil sakubun mahasiswa (3)

 

4) Hasil sakubun mahasiswa (4) 
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5) Hasil sakubun mahasiswa (5) 

 

6) Hasil sakubun mahasiswa (6) 
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7) Hasil sakubun mahasiswa (7)

 

8) Hasil sakubun mahasiswa (8)

 

9) Hasil sakubun mahasiswa (9)

 

10) Hasil sakubun mahasiswa (10)
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11) Hasil sakubun mahasiswa (11)

 

12) Hasil sakubun mahasiswa (12)
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13) Hasil sakubun mahasiswa (13)

 

14) Hasil sakubun mahasiswa (14)
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15) Hasil sakubun mahasiswa (15)

 

16) Hasil sakubun mahasiswa (16)

 

17) Hasil sakubun mahasiswa (17)
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18) Hasil sakubun mahasiswa (18)

 

19) Hasil sakubun mahasiswa (19)
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20) Hasil sakubun mahasiswa (20)

 

21) Hasil sakubun mahasiswa (21)

 

22) Hasil sakubun mahasiswa (22)
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23) Hasil sakubun mahasiswa (23)

 

24) Hasil sakubun mahasiswa (24)

 

25) Hasil sakubun mahasiswa (25) 
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26) Hasil sakubun mahasiswa (26) 

 

27) Hasil sakubun mahasiswa (27)
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28) Hasil sakubun mahasiswa (28) 

 

29) Hasil sakubun mahasiswa (29) 
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30) Hasil sakubun mahasiswa (30)

 

31) Hasil sakubun mahasiswa (31)

 



118 
 

 
 

32) Hasil sakubun mahasiswa (32)

 

33) Hasil sakubun mahasiswa (33)
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34) Hasil sakubun mahasiswa (34)

 

35) Hasil sakubun mahasiswa (35)
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36) Hasil sakubun mahasiswa (36)

 

37) Hasil sakubun mahasiswa (37)
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38) Hasil sakubun mahasiswa (38)

 

39) Hasil sakubun mahasiswa (39)
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40) Hasil sakubun mahasiswa (40)

 

41) Hasil sakubun mahasiswa (41)
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42) Hasil sakubun mahasiswa (42)
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43) Hasil sakubun mahasiswa (43)
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44) Hasil sakubun mahasiswa (44)

 

45) Hasil sakubun mahasiswa (45)
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46) Hasil sakubun mahasiswa (46)

 

47) Hasil sakubun mahasiswa (47)

 

48) Hasil sakubun mahasiswa (48)
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49) Hasil sakubun mahasiswa (49)

 

50) Hasil sakubun mahasiswa (50)

 

51) Hasil sakubun mahasiswa (51)
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52) Hasil sakubun mahasiswa (52)

 

53) Hasil sakubun mahasiswa (53) 
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54) Hasil sakubun mahasiswa (54)

 

55) Hasil sakubun mahasiswa (55)
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56) Hasil sakubun mahasiswa (56)

 

57) Hasil sakubun mahasiswa (57)

 

58) Hasil sakubun mahasiswa (58)
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59) Hasil sakubun mahasiswa (59)

 

60) Hasil sakubun mahasiswa (60)

 

61) Hasil sakubun mahasiswa (61) 
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62) Hasil sakubun mahasiswa (62)

 

63) Hasil sakubun mahasiswa (63)
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64) Hasil sakubun mahasiswa (64)

 

65) Hasil sakubun mahasiswa (65)

 

66) Hasil sakubun mahasiswa (66)
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67) Hasil sakubun mahasiswa (67)

 

68) Hasil sakubun mahasiswa (68) 
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69) Hasil sakubun mahasiswa (69)

 

70) Hasil sakubun mahasiswa (70)
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2. Lampiran 2 lampiran 2 Kisi-Kisi Pertanyaan Angket 

1. Apakah bentuk huruf hiragana dan katakana termasuk bentuk huruf yang 

sulit untuk dipelajari? Jika iya berikan alasannya! 

2. Apakah Anda memahami bentuk huruf hiragana dan katakana dengan 

baik? berikan alasanmu! 

3. Apakah Anda telah menerapkan penulisan bentuk huruf hiragana dan 

katakana sesuai dengan bentuk huruf standar bahasa Jepang? berikan 

alasanmu! 

4. Manakah bentuk huruf yang sering ditulis, hiragana atau katakana? 

berikan alasanmu! 

5. Apakah kondisi belajar online mempengaruhi Anda dalam menulis bentuk 

huruf hiragana dan katakana dengan baik dan benar? Berikan alasannya!  

 

3. Lampiran 3 Bukti Penyebaran Angket 
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4. Lampiran 4 Biodata Validator Abstrak Bahasa Jepang 

Nama    : Hamim Sholikhan 

Tempat/Tanggal Lahir : Jepara, 16 Maret 1997 

Alamat    : Dukawaru Rt 02/ Rw 04 

Pendidikan Terakhir : S1 Pendidikan Bahasa Jepang 

Sertifikasi JLPT  : N2 

Pekerjaan    : Freelancer 

 

 

 

 

Malang, Juni 2021 

 

( Hamim Sholikhan ) 
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